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ABSTRAK 

 

Judul : Pengaruh Model Problem Based Learning 

Berorientasi Profil Pelajar Pancasila (PBL-PPP) 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
SMA pada Materi Suhu dan Kalor 

Nama : Ahmadina Aji Mas’Said 
NIM : 2008066017 

 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh model 

Problem Based Learning berorientasi Profil Pelajar Pancasila 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik SMA kelas XI 

pada materi suhu dan kalor. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Experiment Design 

dan bentuk Nonequivalent Control Group Design. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IKM SMAN 1 

Petarukan. Teknik sampling menggunakan cluster random 

sampling. Sampel penelitian ini yaitu kelas XI IKM 5 sebagai 

kelas eksperimen dan XI IKM 6 sebagai kelas kontrol. Terdapat 

perbedaan yang signifikan pada skor posttest kedua kelas dengan 

nilai Sig. (2-tailed) = 0,026 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

besar pengaruh model PBL-PPP yaitu 0,565 kategori sedang. 

Rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,56 dan skor N- 

Gain kelas kontrol 0,44 kategori sedang. Rata-rata respon peserta 

didik pada setiap aspek sebesar 72,75% kategori positif terdiri 

dari aspek tanggapan peserta didik terhadap model PBL-PPP, 

minat terhadap model PBL-PPP, tanggapan terhadap berpikir 

kritis, dan tanggapan terhadap materi. Model PBL-PPP 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi suhu dan kalor. 

 

Kata Kunci: PBL-PPP, kemampuan berpikir kritis, suhu dan kalor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Transformasi digital mengubah sains dan teknologi 

secara intensif pada abad ke-21 (Kamp, 2019). Hal ini  

menjadi tantangan tersendiri baik dalam lingkungan 

pendidikan maupun lingkungan kerja. Adaptasi kurikulum dan 

transformasi kebijakan pendidikan diperlukan untuk  

membangun individu yang berkompetensi dan 

mempertahankan nilai-nilai lokal dan kultural (Rambung et 

al., 2023). Transformasi pendidikan dengan penerapan 

kurikulum merdeka adalah suatu usaha untuk menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) unggul Indonesia yang 

memiliki karakter Profil Pelajar Pancasila (Kemdikbud, 2021).  

Generasi unggul yang berkarakter dapat diwujudkan 

dengan pendidikan yang menyesuaikan dengan prinsip 

keterampilan abad ke-21 (Dikta, 2020). Keterampilan yang 

dimaksudkan adalah keterampilan 4C yang perlu dikuasai 

sebagai sarana kesuksesan pada abad ke-21 (Arnyana, 2019). 

Empat keterampilan tersebut yaitu berpikir kritis dan 

penyelesaian masalah, kreatif dan inovasi, komunikasi, dan 

kolaborasi (Partnership for 21st Century Learning, 2019). 

Keterampilan 4C tersebut dapat diasah dalam pembelajaran di 

suatu pendidikan. 



2 
 

 

Satu di antara keterampilan pada abad 21 yang penting 

umtuk dikembangkan ialah berpikir kritis (Roudlo, 2020). 

Peserta didik dengan berpikir kritis mampu mengidentifikasi, 

menganalisis serta mengkaji suatu permasalahan sehingga 

dapat mencari solusi terbaik (Susilowati & Sumaji, 2020). Hal 

tersebut senada dengan Miftahussa’adiah et al. (2020) yang 

menyatakan peserta didik dengan berpikir kritis dapat 

menerima informasi, mengolahnya, kemudian 

menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan. 

Fisika merupakan pembelajaran sains yang tidak 

terpisahkan dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Gunada et al. (2023) mengatakan bahwa 

pembelajaran fisika berorientasi pada pemecahan masalah 

fenomena-fenomena di alam semesta. Hal ini menandakan 

berpikir kritis diharapkan untuk dimiliki oleh setiap peserta 

didik dalam pembelajaran fisika. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di 

SMA Negeri 1 Petarukan Pemalang, diketahui bahwa sekolah 

menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dengan pendekatan 

student centered learning sebagai pendekatan pembelajaran. 

Model Inquiry Learning digunakan dalam pembelajaran, 

namun pada prakteknya peran guru cenderung lebih aktif 

daripada peran peserta didik. Jarang ada peserta didik yang 

bertanya dalam proses pembelajaran maupun mengajukan 

pendapat terkait materi fisika yang tengah dipelajari, sehingga 
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peserta didik terkesan pasif dalam pembelajaran. Peserta didik 

dalam menjawab soal yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah kurang percaya diri, seringnya mencari solusi di 

internet tanpa memahami alurnya.  

Hasil studi pendahuluan yang telah diperoleh 

mengindikasikan bahwa peserta didik belum terlatih berpikir 

kritis untuk menjawab soal pemecahan masalah serta mencari 

solusinya. Tindak lanjut dari hasil studi pendahuluan tersebut, 

dilakukan pemberian tes uraian yang memuat indikator 

kemampuan berpikir kritis oleh Ennis pada materi gerak 

parabola dan gerak melingkar. Tes diberikan kepada peserta 

didik kelas XI IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka) yang 

terdapat peminatan mata pelajaran fisika sebagai populasi, 

yaitu kelas XI IKM 4, XI IKM 5, dan XI IKM 6. Hasil tes 

diperoleh bahwa terdapat 16,88% peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir kritis kategori tinggi, 64,94% peserta 

didik memiliki kemampuan berpikir kritis kategori sedang, 

dan 18,18% peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis 

kategori rendah. 

Penelitian sebelumnya memperkuat bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik belum berkembang maksimal. 

Penelitian Purwanto & Winarti (2016) menunjukkan hanya 

dua dari dua belas MA di DIY dengan kemampuan berpikir 

kritis pada kategori tinggi. Temuan penelitian lain, (Ardiyanti 

& Nuroso, 2021) menunjukkan tingkat kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik terdiri dari 30,6% peserta didik dengan 

kategori sangat rendah, 55,6% peserta didik dengan kategori 

rendah, dan 13,8% peserta didik memiliki kategori cukup. 

Faktor yang dapat memengaruhi tinggi rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu kemampuan 

peserta didik itu sendiri dan/atau oleh pembelajaran. Strategi 

atau model yang diterapkan dalam pembelajaran memengaruhi 

besar kemampuan berpikir kritis peserta didik (Purwanto & 

Winarti, 2016). Pada dasarnya strategi atau model yang 

digunakan harus melibatkan siswa untuk memecahkan 

masalah dan membangun lingkungan yang mendukung.  

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat didukung 

oleh penggunaan model pembelajaran, salah satu di antaranya 

ialah dengan digunakannya model Problem Based Learning 

(PBL) (Dwi Aulia et al., 2023). Peserta didik dihadapkan 

dengan suatu permasalahan dan dituntut untuk 

menyelesaikannya melalui percobaan atau diskusi. Kelebihan 

model PBL menurut Ardianti et al. (2021) yaitu peserta didik 

mendapat pengalaman bermakna dan terbiasa dengan 

menghadapi masalah sehingga kemampuan berpikir kritis 

dapat meningkat. Model PBL dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

Lingkungan pembelajaran yang baik dapat mendukung 

hasil belajar (Nurastanti et al., 2019). Kurikulum merdeka 
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dengan menekankan pada kreativitas, kolaborasi, dan 

pemecahan masalah bertujuan menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung peserta didik untuk memahami dan 

menganalisis ide-ide dalam konteks nyata (Kollo & 

Suciptaningsih, 2024). Profil Pelajar Pancasila dalam 

pembelajaran merupakan salah satu ciri khas dari kurikulum 

merdeka yang dirancang untuk membentuk pelajar Indonesia 

berkompetensi dasar dan memiliki nilai-nilai yang terkandung 

dalam pancasila. Profil Pelajar Pancasila (PPP) tertuang dalam 

rencana strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2020-2024 yang berbunyi “perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama beriman, bertakwa kepada tuhan 

YME, dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, 

bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif” 

Profil Pelajar Pancasila dapat mendukung lingkungan 

pembelajaran yang baik, namun dari hasil studi pendahuluan 

di SMAN 1 Petarukan diketahui bahwa Profil Pelajar 

Pancasila peserta didik belum maksimal. Hal tersebut 

disebabkan oleh Proyek Penguatan PPP yang dilaksanakan di 

akhir semester dan guru sebagai fasilitator telah mendapat 

beban administrasi banyak dalam kurikulum merdeka. Peserta 

didik dalam menjawab soal yang berkaitan dengan pemecahan 

masalah kurang percaya diri, seringnya mencari solusi di 
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internet tanpa memahami alurnya. Karakter mandiri dan 

kreatif peserta didik masih kurang. Diskusi dalam 

pembelajaran sering diadakan, namun beberapa peserta didik 

kurang aktif dalam berdiskusi, berinteraksi, dan berkolaborasi. 

Peserta didik kurang bergotong-royong dan berkebinekaan 

global dalam melakukan tugas kelompok. 

Profil Pelajar Pancasila  dapat memberi pengaruh 

terhadap  kemampuan berpikir kritis peserta didik (Rahmawati 

et al., 2023). Penelitian lain yang mendukung yaitu Marinda 

(2023) yang mengatakan Profil Pelajar pancasila dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, seperti berdiskusi, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Pembelajaran 

dengan berorientasi Profil Pelajar Pancasila dapat menjadi 

alternatif lain untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah suhu dan kalor. Pemilihan materi ini dilakukan karena 

sering dianggap sulit peserta didik (Wahyuningtyas & 

Okimustava, 2023). Hal tersebut disebabkan karena suhu dan 

kalor memiliki karakteristik materi yang cukup kompleks 

(Sakti et al., 2022). Materi suhu dan kalor juga bersifat abstrak 

sehingga dapat menimbulkan pemikiran peserta didik yang 

berbeda dalam mempelajarinya (Astiti, 2019).  

“Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian 

sebelumnya, model PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila 

(PBL-PPP) digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
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pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis pesreta 

didik. Sintaks dari model pembelajaran PBL juga terdapat 

keterkaitan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila 

(Handayani et al., 2023). Model pembelajaran PBL-PPP 

dalam proses pembelajarannya memuat nilai-nilai pelajar 

pancasila yang diharapkan dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Nilai-nilai tersebut dapat dimuat dalam modul ajar serta 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Peserta didik dengan 

penggunaan model tersebut dalam pembelajaran diharapkan 

kemampuan berpikir kritis dapat meningkat.”  

B. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pengaruh model PBL berorientasi profil pelajar 

pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi suhu dan kalor? 

2) Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL 

berorientasi profil pelajar pancasila pada materi suhu dan 

kalor? 

3) Bagaimana respon peserta didik terhadap penerapan model 

PBL berorientasi profil pelajar pancasila pada materi suhu 

dan kalor? 

C. Tujuan 

1) Menganalisis pengaruh model PBL berorientasi profil 

pelajar pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi suhu dan kalor. 
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2) Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL berorientasi profil pelajar pancasila pada materi 

suhu dan kalor. 

3) Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap penerapan 

model PBL berorientasi profil pelajar pancasila pada materi 

suhu dan kalor. 

D. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi peserta didik, “diharapkan penelitian ini dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis terutama dalam 

materi suhu dan kalor, dan menguatkan profil pelajar 

pancasila peserta didik 

2) Bagi Guru, diharapkan penelitian ini dapat memberi opsi 

dan pemikiran positif dengan menggunakan model PBL 

berorientasi Profil Pelajar Pancasila agar peserta didik 

dapat lebih memahami materi suhu dan kalor dan dapat 

berpikir kritis dalam pembelajaran  

3) Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi penerapan 

model PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik.  

4) Bagi sekolah, diharapkan dapat membantu peserta didik di 

sekolah memiliki profil pelajar pancasila dan dapat berpikir 

kritis dalam pembelajaran fisika.” 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

  Model pembelajaran adalah sebuah plot dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) agar pelaksanaannya 

dapat berjalan dengan maksimal, tersusun, sehingga peserta 

didik memiliki ketertarikan dan memudahkan dalam 

memahami pembelajaran (Octavia, 2020). Model 

pembelajaran ialah sebuah konsep yang digunakan sebagai 

arahan menyusun pembelajaran agar tercapai tujuan belajar 

(Fauhah & Rosy, 2021). Model pembelajaran dapat 

diartikan sebagai konsep yang digunakan dalam KBM agar 

pembelajaran tersusun dan tujuan pembelajaran dapat 

dicapai. Firman Allah dalam An-Nur ayat 35: 

ُ نوُْرُ السَّمٰوٰتِ وٰالْْرْٰضِِۗ مٰثلُٰ نوُْ  يْهٰا مِصْباٰح ِۗ فِ مِشْكٰوةٍ  كٰ رِه  اَٰللّه

جٰاجٰةُ كٰانَّٰ  ي  وْكٰ كٰ هٰا الْٰمِصْباٰحُ فيِْ زُجٰاجٰةٍِۗ الٰزُّ  يُّوْقٰدُ مِنْ ب  درُ ِ

بٰرٰكٰةٍ  ءُ يَّكٰادُ زٰيْتهُٰ  رْبيَِّة ٍ  غٰ لْٰ وَّ  زٰيْتوُْنٰةٍ لَّْ شٰرْقيَِّةٍ شٰجٰرٰةٍ مُّ ا يضُِيْْۤ

ُ هْدِ يٰ وٰلوْٰ لٰمْ تمْٰسٰسْهُ ناٰر ِۗ نوُْر  عٰلٰى نوُْرٍِۗ  ءُِۗ وْرِه  مٰنْ يَّشٰ  لِنُ ى اَللّه اْۤ

 ُ ُ الْْٰمْثاٰلٰ لِلنَّاسِِۗ وٰاَللّه  لِيْم    شٰيْءٍ عٰ كلُ ِ  بِ وٰيضْٰرِبُ اَللّه

Artinya: “Allah (pemberi) cahaya (pada) langit dan bumi. 

Perumpamaan cahaya-Nya seperti sebuah lubang (pada 
dinding) yang tidak tembus yang di dalamnya ada pelita 

besar. Pelita itu di dalam tabung kaca (dan) tabung kaca itu 

bagaikan bintang (yang berkilauan seperti) mutiara, yang 
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dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi, 

(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak 
pula di barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 

cahaya (berlapis-lapis). Allah memberi petunjuk menuju 

cahaya-Nya kepada orang yang Dia kehendaki. Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu” (QS. An-Nur:35). 
 

 Penggunaan model pembelajaran memberikan 

dampak belajar bagi peserta didik. Dampak tersebut dapat 

berupa dampak instruksional dan dampak pengiring (Joyce 

& Weil, 2003). Dampak instruksional dicapai oleh peserta 

didik dalam arah tertentu yang ada dalam ranah kognitif. 

Dampak pengiring adalah efek tidak langsung dari model 

yang diperoleh peserta didik yang juga dapat membawa 

perubahan efektif pada peserta didik (Naveen, 2021).  

2. Model Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL) 

a. Pengertian Model Pembelajaran  PBL 

Ardianti et al. (2021) mengungkapkan 

pembelajaran berbasis masalah atau PBL berhubungan 

dengan masalah dan dapat mempertajam kemampuan 

berpikir siswa. Hal ini senada dengan Rusman (dalam 

Fathurrohman, 2017) yang mengatakan bahwa PBL 

adalah pembelajaran yang tidak terstruktur, namun 

dengan dihadapkan masalah asli, sehingga dapat 

meningkatnya kemampuan problem solving peserta 

didik, berpikir kritis, serta pengetahuan baru. Model 
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PBL menghadapkan peserta didik pada masalah nyata di 

lingkungannya yang kemudian dituntut untuk 

memecahkannya sehingga dapat melatih kemampuan 

berpikir kritis. 

Model PBL  perlu diterapkan karena peserta didik 

melalui model ini dapat melakukan pembelajaran 

mandiri dan diberi kebebasan untuk menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

masalah (Aiman & Amelia Ramadhaniyah Ahmad, 

2020). Hal ini didukung oleh Poestrosino (dalam 

Prasutri et al., 2019) yang menyatakan bahwa dengan 

model PBL sikap positif peserta didik berkembang dan 

dirangsang untuk berpikir kritis. 

b. Karakteristik Model PBL 

Model pembelajaran mempunyai ciri 

khas/karakteristik untuk membedakan satu model 

dengan lainnya. Ciri utama model PBL yaitu adanya 

masalah yang diberikan di awal, kemudian dipecahkan 

dan dicari solusinya oleh peserta didik. Karakteristik 

model PBL menurut Barrows (1996) yaitu sebagai 

berikut. 

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik, 

2) Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil 

peserta didik, 

3) Guru sebagai fasilitator atau pemandu, 
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4) Terdapat masalah untuk membentuk fokus dan untuk 

stimulus pembelajaran, 

5) Masalah sebagai sarana untuk mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, 

6) Informasi baru akan diperoleh melalui pembelajaran 

mandiri. 

c. Sintaks Model PBL 

Sintaks pembelajaran adalah urutan langkah-

langkah dilakukannya strategi atau model pembelajaran 

tertentu. Peserta didik harus sesuai langkah-langkah 

PBL untuk dapat memecahkan masalahnya secara 

sistematis. Sintaks model PBL berdasarkan Mulyadi & 

Ratnaningsih (2022) disajikan pada Tabel 2.1.   

Tabel 2. 1 Sintaks model PBL 

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Peserta 

Didik 

Orientasi peserta 

didik terhadap 

masalah 

Guru 

menunjukkan  

masalah yang 

akan dipecahkan 

peserta didik 

secara kelompok 

Peserta didik 

mengamati dan 

memahami 

permasalahan 

yang ada 

Organisasi 

peserta didik 
terhadap 

pembelajaran 

Guru membagi 

kelompok dan 
memastikan tiap 

anggota 

memahami tugas 

masing-masing 

Peserta didik 

secara 
berkelompok 

berdiskusi dan 

membagi tugas 

Melakukan 

penyelidikan 

mandiri dan 

Guru memantau 

keterlibatan 

peserta didik 

Peserta didik 

melakukan 

penyelidikan atau 
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kelompok selama proses 

penyelidikan 

percobaan sebagai 

bahan diskusi 

kelompok 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru mengamati 

diskusi dan 

membimbing 

persiapan 

presentasi 

kelompok 

Peserta didik 

secara 

berkelompok 

berdiskusi untuk 

menghasilkan 

pemecahan 

masalah dan 

hasilnya 
dipresentasikan 

Menganalasis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah 

Guru 

membimbing 

presentasi, 

mendorong 

kelompok 

memberi 

apresiasi dan 

masukan kepada 

kelompok lain 

Guru bersama 

peserta didik 

menyimpulkan 
materi 

Peserta didik 

secara 

berkelompok 

melakukan 

presentasi, 

kelompok lain 

memberi apresiasi 

dan masukan 

Peserta didik 

membuat 

kesimpulan  

 

d. Keunggulan Model PBL 

Model PBL memiliki banyak keunggulan 

(Kurniasih & Sani, 2016) diantaranya: 

1) mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif peserta didik, 

2) mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik, 

3) mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
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4) memudahkan transfer pengetahuan baru oleh peserta 

didik, 

5) memudahkan peserta didik untuk inisiatif belajar 

secara mandiri, 

6) memfasilitasi kreativitas peserta didik dalam 

mengungkapkan masalah, 

7) pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

8) mempermudah peserta didik menggabungkan dan 

menerapkan pengetahuan dalam konteks yang 

relevan, dan 

9) mendorong peserta didik untuk inisiatif, 

meningkatkan motivasi belajar, serta 

mengembangkan komunikasi interpersonal, 

hubungan dan kerjasama tim. 

e. Kelemahan Model PBL 

 Model PBL di samping terdapat keunggulan, 

namun menurut Kurniasih & Sani (2016) terdapat 

beberapa celah kelemahan yaitu: 

1) peserta didik dituntut untuk berkonsentrasi tinggi, 

2) memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan 

masalah hingga tuntas, dan 

3) sering ditemukan kesulitan guru sebagai fasilitator. 

3. Profil Pelajar Pancasila 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2020 merumuskan Profil 
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Pelajar Pancasila sebagai “Perwujudan pelajar Indonesia 

sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

dengan enam ciri utama: Beriman, Bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan Berakhlak Mulia, Berkebhinekaan Global, 

Bergotong-royong, Mandiri, Bernalar Kritis, dan Kreatif”. 

Masyarakat Indonesia diharapkan dengan penerapan enam 

dimensi profil pelajar pancasila dapat menjadi manusia 

cerdas, berkarakter, dan mampu untuk menghadapi 

tantangan abad 21 (Irawati et al., 2022). Keenam dimensi 

Profil Pelajar Pancasila diuraikan sebagai berikut 

(Kemendikbudristek, 2022): 

a. Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan Berakhlak Mulia 

Peserta didik diharapkan menjunjung tinggi nilai-

nilai moral pada hubungan dengan Tuhan Yang Maha 

Esa. Peserta didik mengetahui dan menerapkan 

pentingnya akhlak terhadap Tuhan, sesama manusia, 

alam, dan negara. 

b. Berkebhinekaan Global 

Peserta didik melestarikan budaya luhur, tanah 

air, dan jati diri serta dengan mindset terbuka ketika 

berhadapan dengan budaya lain. Peserta didik dapat 

menumbuhkembangkan rasa saling menghormati dan 

memberikan kesempatan untuk membentuk budaya baru 
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yang baik dan tak kontradiktif dengan budaya luhur 

negara.  

c. Bergotong-royong 

Peserta didik diharapkan untuk bergotong-royong 

atau berkolaborasi dengan melaksanakan kegiatan 

bersama-sama secara sukarela. Kegiatan yang dilakukan 

dapat terlaksana dengan baik, ringan dan tanpa 

kerumitan.  

d. Mandiri 

Peserta didik diharapkan bertanggung jawab 

terhadap proses dan hasil belajarnya. Peserta didik 

merefleksi kondisi dirinya dan situasi yang dihadapi, 

serta dapat mengatur pikiran, perasaan, dan 

tindakannya.  

e. Bernalar Kritis 

Peserta didik yang terlibat dalam penalaran kritis 

mampu memproses dan mengolah gagasan dan 

informasi. Peserta didik dapat menganalisis, merefleksi 

dan mengevaluasi pemikirannya untuk didapatkan suatu 

kesimpulan. 

f. Kreatif 

Peserta didik mampu mengubah dan 

menghasilkan gagasan, ide, dan karya yang orisinil. 

Peserta didik memiliki keluwesan mencari alternatif 

pemecahan suatu masalah.  
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4. PBL Berorientasi Profil Pelajar Pancasila  

Model PBL dalam penerapannya peserta didik secara 

individu ataupun kelompok dilatih untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah. Implementasi dari keterkaitan 

sintaks PBL dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila 

menurut Handayani et al. (2023) adalah sebagai berikut. 

a. Orientasi peserta didik terhadap masalah dan 

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar dengan 

dimensi Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, 

dan berakhlak mulia 

Berdasarkan pemberian apersepsi oleh guru, siswa 

didorong untuk memikirkan bentuk-bentuk rasa syukur 

terhadap dirinya dan lingkungan yang diciptakan Tuhan, 

kemudian siswa mengorientasikan dirinya pada 

permasalahan lingkungan sekitar dan guru mengatur 

tugas-tugas untuk siswa untuk dipelajari. 

b. Penyelidikan individu maupun elompok dengan 

dimensi Berkebhinekaan global dan dimensi 

Mandiri 

Siswa mengerjakan LKPD secara berkelompok. Satu 

kelompok siswa terdiri dari siswa yang dipilih secara 

acak. Siswa saling menghormati pendapat satu sama 

lain dalam diskusi. Siswa kemudian bekerja mandiri 

sesuai pembagian tugas kelompoknya. 
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c. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

dengan dimensi Bergotong royong dan Bernalar 

kritis 

Siswa dan anggota kelompok mendiskusikan 

permasalahan tentang LKPD secara bersama-sama. 

Siswa menyelesaikan tugas LKPD dan hasil yang 

diperoleh dianalisis kembali. 

d. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah dengan dimensi Kreatif 

Hasil diskusi dipresentasikan siswa dan anggota 

kelompok di depan kelas secara kreatif dan inovatif. 

Kemudian bersama guru siswa mengevaluasi hasil 

presentasi yang disampaikan kepada kelas. 

5. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpkir Kritis 

Ennis (2011) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai cara pikir seseorang secara logis (masuk akal) 

serta dengan refleksi, memfokuskan pada hal yang 

diyakini dan hal yang akan dilakukan. Menurut 

Sukmadinata & Syaodih (2012), berpikir kritis diartikan 

sebagai kemampuan penalaran manusia untuk 

mengevaluasi, memecahkan masalah, serta mengambil 

keputusan ilmiah. Jadi seseorang dengan berpikir kritis 

akan dapat bertindak lebih benar dengan 
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mengorganisasi, mengoreksi, mengubah, ataupun 

meningkatkan pemikirannya. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Ennis (2011) menyatakan terdapat lima aspek 

kemampuan berpikir kritis dengan 12 indikator dan 

beberapa sub indikatornya. Indikator berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Indikator Berpikir Kritis berdasarkan Ennis 

Aspek Indikator Sub Indikator 

Memberi-

kan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokus-

kan 

pertanyaan 

 

Mengidentifikasi atau 

merumuskan pertanyaan 

Mengidentifikasi atau 

merumuskan kriteria untuk 

mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban  

Menjaga kondisi berpikir 

Menganali-

sis argumen 

 

Mengidentifikasi kesimpulan   

Mengidentifikasi kalimat- 

kalimat pernyataan  
Mengidentifikasi kalimat-

kalimat bukan pernyataan  

Mengidentifikasi dan 

menangani ketidaktepatan.  

 Melihat struktur dari suatu 

argumen.   

Membuat ringkasan.  

Bertanya 

dan 

menjawab 

pertanyaan 

Memberikan penjelasan 

sederhana 

Menyebutkan contoh  

Menjawab tentang suatu 

penjelasan atau tantangan 

Membang-
un 

keterampi-

lan dasar 

Mempertim-
bangkan 

apakah 

sumber 

 Mempertimbangkan keahlian 
Mempertimbangkan 

kemenarikan konflik 

Mempertimbangkan 
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dapat 

dipercaya 

atau tidak 

 

kesesuaian sumber   

Mempertimbangkan reputasi   

Mempertimbangkan 

penggunaan prosedur yang 

tepat  

Mempertimbangkan resiko 

untuk reputasi  

Kemampuan untuk 

memberikan alasan 

Kebiasaan berhati-hati 

 Mengobser-
vasi dan 

mempertim-

bang kan 

laporan 

observasi 

 

Melibatkan sedikit dugaan 
Menggunakan waktu yang 

singkat antara observasi dan 

laporan 

Melaporkan hasil observasi 

Merekam hasil observasi 

Menggunakan bukti-bukti 

yang benar 

Menggunakan akses yang 

baik   

Menggunakan teknologi  

Mempertanggungjawabkan 

hasil observasi. 

Menyim-
pulkan 

Mendeduksi 
dan 

mempertim-

bangkan 

hasil deduksi 

Siklus logika-Euler 
Mengkondisikan logika 

Menyatakan tafsiran 

Menginduksi 

dan 

mempertim-

bang kan 

hasil induksi 

 

Mengemukakan hal yang 

umum 

Mengemukakan kesimpulan 

dan hipotesis  

Mengemukakan hipotesis  

Merancang eksperimen 

Menarik kesimpulan sesuai 

Menarik kesimpulan dari hasil 
menyelidiki 

 Membuat 

dan 

menentukan 

Membuat dan menentukan 

nilai pertimbangan 

berdasarkan fakta-fakta 
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hasil 

pertimbang-

an 

Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan akibat 

Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

berdasarkan penerapan fakta  

Membuat dan menentukan 

hasil pertimbangan 

keseimbangan, masalah 

Memberi-

kan 
penjelasan 

lanjut 

Mendefinisi

kan istilah 
dan 

mempertim-

bang kan 

suatu 

definisi 

 

Membuat bentuk definisi  

Strategi membuat definisi 
Bertindak dengan 

memberikan penjelasan lanjut 

Mengidentifikasi dan 

menangani ketidakbenaran 

yang disengaja 

Membuat isi definisi 

Mengidenti-

fikasi 

asumsi-

asumsi 

Penjelasan bukan pernyataan 

Mengkonstruksi argumen 

Mengatur 

strategi 

dan taktik 

Menentukan 

tindakan 

 

Mengungkap masalah 

Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi 

yang mungkin 
Merumuskan solusi alternatif 

Menentukan tindakan 

sementara 

Mengulang kembali 

Mengamati penerapannya 

Menggunakan argument 

 Berinteraksi 

dengan 

orang lain 

Menggunakan strategi logika 

Menggunakan strategiretorika 

Menunjukkan posisi, orasi, 

atau tulisan 

Ennis (2011) 
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Indikator digunakan sebagai dasar untuk 

menyusun instrumen penilaian. Indikator kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lima indikator diadaptasi dari Ennis (2011) yang 

disajikan pada Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Indikator Berpikir Kritis yang digunakan 

Indikator Berpikir 

Kritis 

Deskripsi 

Memberi 

penjelasan 

sederhana 

Peserta didik dapat memahami 

permasalahan dan dapat menjawab 

pertanyaan mengapa? Bagaimana? 

Membangun 

keterampilan dasar 

Peserta didik dapat dengan bijak 

menggunakan sumber dan 

mengungkapkan hasil observasi  

Menyimpulkan Peserta didik dapat 
mengidentifikasi dan menggunakan 

sumber untuk membuat kesimpulan 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Peserta didik dapat memperoleh 

asumsi atau definisi dari sumber  

Menyusun strategi 

dan taktik 

Peserta didik dapat merumuskan  

solusi dari suatu permasalahan 

 

6. Materi Suhu dan Kalor 

a. Suhu 

Suhu merupakan salah satu besaran yang 

menyatakan derajat panas suatu benda (Abdullah, 

2016). Suhu diukur oleh fisikawan dalam skala Kelvin 

(K). Meskipun tampaknya tidak ada batas atas suhu 

suatu benda, namun suhu memiliki batas bawah. Batas 

suhu bawah ini dianggap nol pada skala suhu Kelvin. 
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Suhu ruangan sekitar 290 K seperti yang dituliskan di 

atas nol mutlak. (Halliday, 1998).  

b. Skala Suhu dan Konversinya 

Para ilmuwan membuat  skala suhu internasional 

dan menyepakati untuk menggunakannya agar setiap 

orang di dunia ini dapat memperoleh nilai ukur suhu 

yang sama. Ada empat skala suhu yang paling umum 

digunakan; Celcius (℃), Kelvin (K), Fahrenheit (℉), 

dan Reamur (°R).  

Dua peristiwa yang sering digunakan dalam 

menyusun skala suhu yaitu mencairnya es dan 

mendidihnya air (pada satu tekanan). Titik leleh es 

sering disebut sebagai titik acuan bawah, sedangkan 

titik acuan atas yaitu titik didih air (Abdullah, 2016). 

Gambar 2.1 menunjukkan contoh ilustrasi 

konversi suhu pada skala yang berbeda. Batas kiri 

sebagai titik acuan bawah dan batas kanan sebagai titik 

acuan atas. Benda dengan suhu yang sama, tetapi 

nilainya berbeda saat dinyatakan dalam skala berbeda. 

1) Konversi skala Celcius dengan Reamur 

𝑡𝑟 − 0

80 − 0
=

𝑡𝑐 − 0

100 − 0
 

atau 

 
𝑡𝑟 =

4

5
𝑡𝑐  (2.1) 
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2) Konversi skala Celcius dengan Fahrenheit 

𝑡𝑐 − 0

100 − 0
=

𝑡𝑓 − 32

212 − 32
 

atau 

 
𝑡𝑓 =

9

5
𝑡𝑐 + 32 (2.2) 

 

3) Konversi skala Reamur dengan Fahrenheit 

𝑡𝑟 − 0

80 − 0
=

𝑡𝑓 − 32

212 − 32
 

atau 

 
𝑡𝑓 =

9

4
𝑡𝑟 + 32 (2.3) 

 

 

Gambar 2. 1 Konversi Suhu pada Berbagai 
Skala Suhu 
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4) Konversi skala Celcius dengan Kelvin 

𝑡𝑐 − 0

100 − 0
=

𝑡𝑘 − 273

373 − 273
 

atau 

 𝑡𝑐 = 𝑡𝑘 − 273 (2.4) 

 

Keterangan: 

𝑡𝑟  = nilai suhu dalam skala reamur 

𝑡𝑐 = nilai suhu dalam skala celcius 

𝑡𝑓 = nilai suhu dalam skala fahrenheit 

𝑡𝑘 = nilai suhu dalam skala kelvin 

 

c. Alat Ukur Suhu 

Suhu merupakan besaran SI pokok yang 

berhubungan dengan sensasi panas, dingin. Besaran ini 

diukur dengan thermometer yang di dalamnya berisi zat 

kerja yang memiliki sifat terukur (panjang, tekanan) 

yang seiring dengan pemanasan atau pendinginan akan 

berubah secara teratur (Halliday, 1998). 

1) Termometer Suhu Tubuh 

Termometer ini digunakan untuk mengukur suhu 

tubuh. Suhu yang dapat diukur adalah berkisar 30℃ 

hingga 50℃. Suhu tubuh manusia tidak berada lebih 

rendah dari 30℃ dan lebih tinggi dari 50℃. 
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2) Termometer Laboratorium 

Termometer ini digunakan untuk mengukur suatu 

suhu dalam praktikum di laboratorium. Umumnya 

skala suhunya berkisar antara 0℃ hingga 100℃, 

memungkinkan mengukur suhu mulai dari pencairan 

es hingga mendidihnya air. 

 

3) Termometer Tungku 

Termometer ini digunakan untuk mengukur suhu 

tungku, dapat mengukur suhu sampai 600℉. 

 

 

Gambar 2. 2 Termometer Suhu Tubuh 

Gambar 2. 3 Termometer Laboratorium 
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4) Termometer Medis 

Benda dengan suhu yang sangat tinggi dapat diukur 

dengan termometer ini tanpa kontak langsung. Benda 

panas memancarkan sifat gelombang 

elektromagnetik, sehingga pengukuran suhu dapat 

dilakukan dengan termometer ini.  

 

Gambar 2. 4 Termometer Tungku 

Gambar 2. 5 Termometer Medis 
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d. Kalor 

Kalor ialah energi yang berpindah antara suatu 

sistem dengan lingkungannya akibat adanya perbedaan 

suhu antara keduanya. Kalor dilambangkan dengan 𝑄. 𝑄 

bernilai positif bila kalor berpindah dari lingkungan ke 

sistem (sistem menyerap kalor) dan bernilai negatif bila 

kalor berpindah dari sistem ke lingkungan (sistem 

mengeluarkan atau kehilangan kalor) (Halliday, 1998). 

Kalor sebelum ditemukan sebagai energi yang 

dapat dipindahkan, kalor diukur berdasarkan 

kemampuannya menaikkan suhu air. Satuan kalor 

adalah kalori (kal) yang mendefinisikan jumlah kalor 

yang dapat menaikkan suhu 1 g air 15,5°C dari 14,5°C.  

1 kalori =  energi yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu 1 gram air murni sebesar 1 ℃ 

Kalor diputuskan oleh para ilmuwan (seperti 

usaha) sebagai energi yang dapat berpindah, maka 

satuan SI kalor harus sama dengan yang digunakan 

untuk energi, yaitu joule. Kalori didefinisikan sebagai 

4,1868 J.  

1 kal = 4.1868 J 

e. Kapasitas Kalor dan Kalor Jenis 

Ketika energi ditambahkan ke suatu zat dan tidak 

ada usaha yang dilakukan, suhu zat tersebut biasanya 

naik. Jumlah energi yang diperlukan untuk menaikkan 
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suhu suatu massa suatu zat sebesar beberapa jumlah 

bervariasi dari satu zat ke zat lainnya. Misalnya, 

banyaknya energi yang diperlukan untuk menaikkan 

suhu 1 kg air sebesar 1°C adalah 4.186 J, namun jumlah 

energi yang diperlukan untuk menaikkan suhu 1 kg 

tembaga sebesar 1°C hanya sebesar 387 J.  

Kapasitas kalor (𝐶) suatu benda didefinisikan 

sebagai jumlah energi yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu benda tersebut sebesar 1°C. Jika kalor 

𝑄 menimbulkan perubahan suhu ∆𝑇 pada suatu benda, 

maka dapat dituliskan dalam persamaan 2.5. 

 𝑄 = 𝐶∆𝑇 (2.5) 

 

Keterangan: 

𝑄 : banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝐶 : kapasitas kalor (J/℃) 

∆𝑇 : perubahan suhu (℃) 

Kalor jenis (𝑐) suatu benda adalah kapasitas kalor 

per satuan massa. Jadi, jika energi 𝑄 yang dipindahkan 

oleh kalor ke massa 𝑚 suatu zat mengubah suhu zat 

tersebut sebesar ∆𝑇, maka kalor jenis zat tersebut dapat 

dituliskan dalam persamaan 2.6. 

 
𝑐 =

𝑄

𝑚∆𝑇
 (2.6) 
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Keterangan: 

𝑐 : kalor jenis zat (J/kg℃) 

𝑄 : banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝑚 : massa suatu zat (kg) 

∆𝑇 : perubahan suhu (℃) 

 

Kalor jenis pada dasarnya adalah ukuran seberapa 

tidak sensitifnya suatu benda terhadap penambahan 

energi. Semakin besar kalor jenis suatu benda, semakin 

banyak pula energi yang harus ditambahkan ke massa 

tertentu bahan tersebut untuk menyebabkan perubahan 

suhu tertentu.  

Energi 𝑄 yang dipindahkan oleh kalor antara 

benda bermassa 𝑚 dan lingkungannya untuk perubahan 

suhu ∆𝑇 dapat dituliskan dalam persamaan 2.7. 

 𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇 (2.7) 

Keterangan: 

𝑄 : banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝑚 : massa suatu zat (kg) 

𝑐 : kalor jenis zat (J/kg℃) 

∆𝑇 : perubahan suhu (℃) 

 

f. Kalor Lebur dan Kalor Uap 

Peleburan ialah pelepasan ikatan antar atom-atom 

penyusun zat padat menjadi ikatan atom-atom dalam 

wujud cair. Jumlah kalor yang dibutuhkan untuk 

melebur zat padat menjadi zat cair bergantung pada 
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massa dan jenis bendanya. Besar kalor yang dibutuhkan 

memenuhi persamaan 2.8.  

 𝑄 = 𝑚𝐿 (2.8) 

Keterangan: 

𝑄 : banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝑚 : massa suatu zat (kg) 

𝐿 : kalor lebur zat (J/kg) 

Air bersuhu 100℃ jika diberi kalor terus maka 

tidak akan mengalami perubahan suhu. Volume air 

semakin sedikit karena molekul-molekul air mulai lepas 

dan menjadi molekul bebas. Peristiwa ini disebut 

penguapan dan suhu 100 ℃ untuk air disebut titik uap. 

Kalor yang dibutuhkan untuk mengubah zat cair 

menjadi gas memenuhi persamaan 2.9.  

 𝑄 = 𝑚𝑈 (2.9) 

Keterangan: 

𝑄 : banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝑚 : massa suatu zat (kg) 

𝑈 : kalor uap zat (J/kg) 

 
g. Perpindahan Kalor 

Terdapat tiga mekanisme atau cara perpindahan 

kalor, yaitu konduksi, konveksi, dan radiasi. 

1) Konduksi 

Konduksi ialah cara kalor berpindah dari satu 

tempat ke tempat lainnya melalui medium (dalam hal 
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ini benda). Saat proses perpindahannya, tidak ada 

bagian benda, atom atau molekul penyusun benda 

tersebut yang bergerak. Misalnya, jika ujung kanan 

besi panas, maka ujung kiri besi juga panas. Hal ini 

disebabkan adanya kalor berpindah dari ujung kanan 

(suhu lebih tinggi) ke ujung kiri (suhu lebih rendah). 

Tidak ada bagian yang bergerak di sini. Zat 

konduktor atau penghantar panas (mudah 

memindahkan kalor), misalnya besi, tembaga, 

alumunium.  

Secara umum, konduktor kalor adalah 

penghantar listrik yang baik. Artinya jika suatu zat 

mudah menghantarkan kalor, maka juga mudah 

menghantarkan listrik. Bahan yang sulit 

menghantarkan panas (disebut juga isolator misalnya 

kaca, karet, kayu, batu. Benda padat isolator kalor 

biasanya juga sulit menghantarkan listrik.  

Gambar 2. 6 Perpindahan kalor 
secara konduksi 
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Kemampuan zat untuk menghantarkan kalor 

dikenal dengan konduktivitas termal. Laju 

perpindahan kalor memenuhi persamaan 2.10. 

 
𝐻 =

𝑄

𝑡
=

𝑘. 𝐴. ∆𝑇

𝐿
 (2.10) 

sehingga   

 
𝑄 = 𝑘. 𝐴. 𝑡

∆𝑇

𝐿
 (2.11) 

Keterangan: 

𝐻 : laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 : banyaknya kalor (J) 

𝑡 : waktu perpindahan kalor (s) 

𝑘 : koefisien konduktivitas termal (W/m℃) 

𝐴 : luas penampang (𝑚2) 

∆𝑇 : perubahan suhu (℃) 

𝐿 : panjang batang (m) 
 

2) Konveksi 

Cara lain perpindahan kalor adalah konveksi, 

dimana kalor berpindah akibat pergerakan atom 

penyusun atau molekul suatu benda. Misalnya saat 

Gambar 2. 7 Perpindahan kalor secara 
konveksi 
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air dalam panci dipanaskan, bagian air yang 

berkontak langsung dengan panci, terutama bagian 

bawah panci, menjadi panas. Namun seiring 

berjalannya waktu, keseluruhan air memanas karena 

molekul air mengalir dari bawah ke atas. Aliran ini 

memaksa air dingin di atasnya turun sehingga 

menjadi hangat. Laju perpindahan kalor secara 

konveksi memenuhi persamaan 2.12. 

 
𝐻 =

𝑄

𝑡
= ℎ. 𝐴. ∆𝑇 (2.12) 

Keterangan: 

𝐻 : laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 : banyaknya kalor (J) 

𝑡 : waktu perpindahan kalor (s) 

ℎ : koefisien konveksi termal (W/m2℃) 

𝐴 : luas penampang (𝑚2) 

∆𝑇 : perubahan suhu (℃) 

 

3) Radiasi 

Bentuk perpindahan panas yang ketiga adalah 

radiasi, kalor berpindah tanpa melewati media. Di 

antara bumi dan matahari sebagian besar yaitu ruang 

kosong. Namun panas matahari dapat dirasakan 

sampai ke bumi. Ini bukti bahwa kalor dapat 

berpindah tanpa medium.  
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Gelombang elektromagnetik dipancarkan oleh 

setiap benda. Gelombang tersebut membawa panas. 

Energi gelombang radiasi semakin besar bila suhu 

benda yang bersangkutan tinggi. Salah satu 

komponen gelombang radio adalah gelombang infra 

merah yang membawa sifat termal. Naiknya suhu 

benda, maka semakin banyak pula energi gelombang 

infra merah yang dipancarkannya, sehingga tampak 

semakin panas benda tersebut pada jarak tertentu. 

Laju perpindahan kalor secara radiasi memenuhi 

persamaan 2.13. 

 
𝐻 =

𝑄

𝑡
= 𝑒. 𝜎. 𝐴. 𝑇4 (2.13) 

 

Keterangan: 

𝐻 : laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 : banyaknya kalor (J) 

𝑡 : waktu perpindahan kalor (s) 

Gambar 2. 8 Perpindahan kalor 
secara radiasi 
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𝑒 : koefisien emisivitas (0 ≤ 𝑒 ≤ 1) 

𝜎 : konstanta Stefan-Boltzmann (5,67×10-8W/
𝑚2K4) 

𝐴 : luas penampang (𝑚2) 

𝑇 : suhu mutlak (℃ atau K) 

 

h. Asas Black 

Asas Black menyatakan bahwa “Dua zat dengan 

suhu berbeda dicampurkan maka zat yang memiliki 

suhu tinggi akan melepaskan kalor sehingga suhunya 

menjadi turun dan zat yang bersuhu rendah akan 

menyerap kalor sehingga suhunya menjadi naik sampai 

terjadi kesetimbangan termal”. Secara matematis, 

pernyataan tersebut dapat dilihat pada persamaan 2.14. 

 𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 (2.14) 

Keterangan: 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠   : Jumlah kalor yang dilepaskan oleh zat (𝐽) 

𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎: Jumlah kalor yang diterima oleh zat (𝐽) 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

diantaranya yaitu penelitian Junaid et al. (2021) mengenai 

pengaruh model problem based leraning terhadap pemahaman 

konsep IPA. Hasil penelitian menunjukkan model problem 

based learning memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pemahaman konsep IPA. Penelitian Gulo (2022) tentang 
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penerapan model problem based learning dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus, 

mengasilkan model tersebut dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar IPA. Terdapat kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu penggunaan model PBL. Perbedaannya yaitu pada 

penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir 

kritis. 

Penelitian lain oleh Nasution (2018) mengungkapkan 

model inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan berpikir kritis fisika peserta didik, dimana nilai 

tiap indikator kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol. Hasil penelitian Laeni et al. (2022) mengenai 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa, dihasilkan model tersebut memberikan 

pengaruh dalam kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kesamaan penelitian-penelitian tersebut yaitu menganalisis 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Perbedaannya yaitu 

penggunaan model pembelajaran di mana pada penelitian ini 

digunakan model PBL 

Penelitian Kapul et al. (2023) mengenai miskonsepsi 

siswa pada konsep suhu dan kalor, ditemukan suatu pola 

miskonsepsi siswa pada suhu dan kalor. Konsep kekekalan 

kalor siswa sulit mengidentifikasi dari zat mana kalor mengalir 
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karena kurangnya pengalaman langsung terkait konsep suhu 

dan kalor.  

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah konsep yang menghubungkan 

antar variable, tersusun dari teori-teori yang telah disajikan 

(Sugiyono, 2016). Kerangka berpikir pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 2.9. 

Gambar 2. 9 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir, 

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Kemampuan berpikir 
kritis peserta didik 

masih rendah 

Profil Pelajar Pancasila 
peserta didik belum 

sepenuhnya maksimal 

Peserta didik belum 
mampu menjawab soal 

masalah secara mandiri 
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H0 : tidak terdapat pengaruh model PBL berorientasi Profil 

Pelajar Pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

H1 : terdapat pengaruh model PBL berorientasi Profil Pelajar 

Pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Quasi-experimental design 

(desain eksperimen semu) sebagai desain penelitian yang 

digunakan yaitu dimana variabel luar yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen tidak sepenuhnya dikontrol oleh 

kelompok kontrol (Sugiyono, 2016). Nonequivalent Group 

Design digunakan pada penelitian ini sebagai bentuk 

eksperimen. 

𝑂1 𝑋 𝑂2  

𝑂3   𝑂4 

Gambar 3. 1 Bentuk Penelitian Nonequivalent 
Control Group Design 

Keterangan : 

𝑂1 : kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

𝑂2 : kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

𝑂3 : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan 

𝑂4 : kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 

𝑋 : pembelajaran fisika menggunakan PBL berorientasi Profil 

Pelajar Pancasila 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Petarukan 

Pemalang dengan alamat berada di Jl. Ds. Sirangkang, 

Petarukan, Pemalang 52362. Kurikulum merdeka digunakan 

pada kelas X dan XI, sedangkan kurikulum 2013 digunakan 

pada kelas XII. Kelas X berjumlah 12 kelas dengan 3 kelas 

terdapat peminatan fisika. Kelas XI berjumlah 12 kelas dengan 

3 kelas terdapat peminatan fisika. Kelas XII berjumlah 12 

kelas dengan 7 kelas peminatan MIPA dan 5 kelas peminatan 

IPS.  

Penelitian ini berlangsung selama tujuh bulan, yaitu 

Desember 2023 sampai Juni 2024. Rincian waktu penelitian 

disajikan pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Rincian waktu penelitian 

Kegiatan 
Bulan 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Pengajuan judul x - - -       

Observasi xxxx xx - -      

Penyusunan 

proposal 
 xxxx xxxx xxxx    

Seminar proposal    - - - x    

Penyusunan 

instrumen 
   - - - x xxxx   

Pengumpulan 

data 
     - xx -  

Pengolahan data      - xxx  

Penyusunan 

skripsi 
     - xxx xxxx 

Ujian munaqosah       - - - x 
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C. Subjek Penelitian dan Teknik Sampling 

Penelitian ini ditentukan populasi yaitu seluruh peserta 

didik kelas XI IKM yang terdapat mata pelajaran fisika di 

SMA Negeri 1 Petarukan tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri 

dari 3 (tiga) kelas, yaitu XI IKM 4, XI IKM 5, dan XI IKM 6. 

Penelitian ini menggunakan Cluster Random Sampling 

dimana pengambilan sampelnya berdasarkan telah 

ditetapkannya suatu daerah populasi (Sugiyono, 2016). 

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI IKM 5 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI IKM 6 sebagai kelas kontrol.  

D. Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu 

variabel bebas (variabel yang memengaruhi, sebagai sebab) 

dan variable terikat (variabel yang dipengaruhi, sebagai 

akibat) (Sugiyono, 2016). Kemampuan berpikir kritis peserta 

didik adalah sebagai variabel terikat dalam penelitian ini, 

dengan variabel bebasnya ialah  model PBL berorientasi Profil 

Pelajar Pancasila. 

E. Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Tes dan non tes digunakan dalam penelitian ini sebagai 

teknik pengumpulan data. Tes berupa uraian, sedangkan non 

tes diperoleh dari angket respon peserta didik. 

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Instrumen tes diberikan kepada peserta didik pada 

tahap studi pendahuluan dan pada tahap penelitian. Tes 
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yang dilakukan pada tahap studi pendahuluan merupakan 

tindak lanjut dari hasil wawancara yang dilakukan. Tes 

yang dilakukan pada tahap penelitian meliputi pre-test dan 

post-test. Tes diberikan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik ini menggunakan indikator 

kemampuan berpikir dari Enis. 

2. Angket 

Angket diberikan kepada peserta didik setelah 

dilaksanakan pembelajaran. Angket diberikan untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap diterapkannya 

model PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila pada 

materi suhu dan kalor. Angket respon menggunakan skala 

likert, dimana jawaban setiap item mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono, 2016). 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

a. Uji Validitas 

Instrumen tes diuji coba dulu sebelum digunakan 

agar dapat diketahui kelayakannya. Instrumen valid 

menurut Sugiyono (2016) yaitu dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur. 

Uji validitas instrumen dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu validitas isi, yang kemudian sebagai 

dasar untuk validitas konstruk. Instrumen yang akan 

divalidasi oleh validator adalah modul ajar, LKPD dan 
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soal tes kemampuan berpikir kritis beserta kunci 

jawaban. Hasil validasi isi digunakan sebagai masukkan 

bagi peneliti apakah suatu instrumen sudah memenuhi 

aspek-aspek yang akan diukur ataukah masih harus 

diperbaiki. Instrumen soal selanjutnya diuji validitas 

konstruknya. Uji coba instrumen soal diberikan kepada 

peserta didik kelas XII MIPA tahun pelajaran 

2023/2024 yang sudah pernah mengikuti pokok bahasan 

Suhu dan kalor. 

Uji validitas soal uraian dalam penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi product moment pearson 

(Supardi, 2015). 

𝑟𝑥𝑦 = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√{(𝑛∑𝑋2)−(∑𝑋)2}{𝑛∑𝑌2−(∑𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi antara variabel X dan variabel 

Y 

𝑋  : variabel X 

𝑌  : variabel Y 

𝑋2  : kuadrat dari X 

𝑌2  : kuadrat dari Y 
∑ 𝑋𝑌: jumlah perkalian X dengan Y 

𝑁  : jumlah sampel 

 

Apabila jumlah 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

dikatakan “valid”, jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal 

tersebut dikatakan “tidak valid” pada taraf signifikansi 

5%. 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu 

instrumen. Instrumen yang reliabel yaitu instrumen 

dengan data yang dihasilkan tetap sama walaupun 

diukur berulang kali  (Sugiyono, 2016). 

Untuk menguji reliabilitas soal uraian 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut 

(Supardi, 2015): 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 − 

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11 : koefisien reliabilitas butir soal 

𝑛 : banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes 

1 : bilangan konstan 

∑ 𝑆𝑖
2 : jumlah varian skor tiap-tiap butir soal 

𝑠𝑡
2 : varian total 

 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, 

maka soal dikatakan “reliabel”. Kriteria tingkat 

reliabilitas suatu instrumen disajikan pada Tabel 3.2.  

Tabel 3. 2 Kriteria reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria 

0,80<r11≤1,00 Sangat tinggi 

0,60<r11≤0,80 Tinggi 

0,40<r11≤0,60 Cukup 

0,20<r11≤0,40 Rendah 

0,00<r11≤0,20 Sangat rendah 

(Arikunto, 2013) 
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c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran butir soal menurut Boopathiraj 

& Chellamani (dalam Son, 2019) yaitu perbandingan 

peserta tes yang benar dalam menjawab soal. Tingkat 

kesukaran butir soal dirujuk dari kemampuan peserta 

didik dalam menjawabnya, karena belum tentu soal 

yang dianggap guru mudah atau sulit akan dianggap 

sama oleh peserta didik. 

Tingkat kesukaran soal bentuk uraian dapat 

dihitung dengan langkah-langkah berikut. 

1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

2) Menghitung tingkat kesukaran (𝑃)  

𝑃 =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙
   

Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran 

suatu butir soal ditentukan dengan menggunakan 

kriteria indeks kesukaran soal yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Kriteria indeks kesukaran soal 

Indeks Kesukaran Item Interpretasi 

0,00 < 𝑃 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑃 ≤ 1,00 Mudah 

(Arifin, 2012) 
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d. Uji Daya Beda 

Kemampuan setiap peserta didik dalam setiap 

kelas berbeda-beda. Daya beda menurut Novalia & 

Syazali (2014) perlu diujikan agar dapat diketahui soal 

yang telah dibuat dari segi kesanggupan dalam 

membedakan peserta didik pada kategori kemampuan 

tinggi dan kategori kemampuan kurang. 

Untuk menghitung daya pembeda ditentukan 

dengan persamaan sebagai berikut (Sudijono, 2008). 

𝐷 = 𝑃𝐴 – 𝑃𝐵 

dimana, 𝑃𝐴 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
 dan 𝑃𝐵 =  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

keterangan: 

𝐷 : indeks diskriminasi suatu butir soal 

𝑃𝐴 : proporsi kelompok atas yang dapat menjawab 

dengan benar butir soal 

𝑃𝐵 : proporsi kelompok bawah yang dapat menjawab 

dengan benar butir soal yang diolah 

𝐵𝐴 : banyaknya kelompok atas yang dapat menjawab 

dengan benar butir soal 

𝐵𝐵 : banyaknya kelompok bawah yang dapat menjawab 
dengan benar butir soal 

𝐽𝐴 : jumlah kelompok atas 

𝐽𝐵 : jumlah kelompok bawah 

 

Hasil perhitungan daya beda diinterpretasikan 

berdasarkan klasifikasi yang tertera pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3. 4 Kriteria daya beda soal 

Daya Beda Kategori 

0,00 ≥ 𝐷 > 0,20 Jelek 

0,20 ≥ 𝐷 > 0,40 Cukup 

0,40 ≥ 𝐷 > 0,70 Baik 

0,70 ≥ 𝐷 > 1,00 Baik sekali 

(Asrul et al., 2014)  

2. Analisis Data Tahap Awal 

Kondisi awal populasi diketahui dengan analisis 

tahap awal sebelum ditentukan sebagai sampel. Data yang 

digunakan yaitu data nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) 

Gasal tahun ajaran 2023/2024 dari kelas XI IKM tahun 

ajaran 2023/2024.  

a. Uji Normalitas 

Normalitas data diuji agar diketahui data awal 

yang diperoleh apakah berdistribusi normal atau tidak. 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menghitung 

normalitas data adalah dengan rumus Chi Kuadrat 

(Sugiyono, 2016). 

𝜒2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝐾

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑥2 : Chi Kuadrat 

𝑓𝑜  :  frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ  :  frekuensi yang diharapkan 
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Adapun langkah-langkah untuk menguji 

normalitas suatu data dengan Chi-Kuadrat (𝑥2) yaitu 

(Yuliardi & Nuraeni, 2017): 

1) Merumuskan hipotesis 

𝐻0 = data berdistribusi normal 

𝐻1 = data tidak berdistribusi normal 

2) Menentukan nilai uji statistik: 

a) Menentukan banyak kelas interval dengan rumus: 

banyak kelas =  1 + (3,3) log 𝑛 

b) Menentukan panjang kelas interval (p) dengan 

rumus: 

P = 
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

c) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi Chi 

Kuadrat 

d) Menghitung frekuensi yang diharapkan (𝑓ℎ) 

e) Memasukkan harga-harga (𝑓ℎ) kedalam kolom 

sekaligus menghitung harga-harga (𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2  

f) Menghitung harga Chi Kuadrat sesuai rumus 

3) Menentukan taraf signifikansi (α) 

Taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% 

4) Menentukan harga Chi kuadrat tabel dengan rumus: 

𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  = 𝑥(1−𝛼)(𝑑𝑓)

2  

Keterangan: 

df: derajat keabsahan = k-1 
k: banyaknya kelas interval 
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5) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

𝐻0 ditolak jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≥ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

𝐻0 diterima jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  ≤ 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

6) Membandingkan chi kuadrat hitung dengan chi 

kuadrat tabel 

7) Membuat kesimpulan 

b. Uji Homogenitas 

Dua kelompok data sampel atau lebih yang 

asalnya dari satu populasi dapat ditunjukkan kesamaan 

variansnya menggunakan uji homogenitas (Nuryadi et 

al., 2017). Salah satu teknik menghitung homogenitas 

data yaitu dengan uji bartlett, dimana pada penelitian ini 

terdapat tiga kelompok data (kelas). 

Adapun langkah-langkah untuk menguji 

homogenitas data dengan menggunakan uji barlett yaitu 

sebagai berikut (Yuliardi & Nuraeni, 2017): 

1) Menentukan rumus hipotesisnya 

H0: σ1
2 = σ2

2 = ⋯ = σk
2 (semua populasi 

mempunyai varians sama/ homogen) 

𝐻1  : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak 

berlaku 

2) Menghitung varians gabungan dari semua kelompok 

sampel 

σ2 =
∑(𝑑𝑓σ𝑖

2)

∑ 𝑑𝑓
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3) Menghitung harga satuan Barlett (B) 

B = (∑ 𝑑𝑓) log σ2 

4) Menghitung nilai chi kuadrat 

𝑥2 = (ln 𝑛)(𝐵 − ∑ 𝑑𝑓logσ
𝑖
2
) 

5) Menentukan taraf signifikansi yaitu α = 5% 

6) Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 ditolak apabila χ2 >

χ2
(1−α)(k−1)

, dimana χ2 > χ2
(1−α)(k−1)

 didapat dari 

daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 − α) 

dan dk = (k − 1).  

3. Analisis Data Tahap Akhir 

a. Uji Independent Sample T-Tes  

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan uji 

statistik parametris jika data berdistribusi normal dan 

homogen. Uji independent sample t-test sebagai uji 

hipotesis dilakukan untuk menguji kedua rata-rata dari 

dua kelompok data yang saling bebas (Santoso, 2014) 

Adapun langkah-langkah uji hipotesisnya yaitu 

(Yuliardi & Nuraeni, 2017): 

1) Menentukan rumusan hipotesisnya yaitu: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ) 
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𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) 

2) Menentukan taraf signifikansi (𝛼 = 5%) 

3) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus : 

t =
x1̅ − x2̅̅ ̅

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛√
1
n1

+
1

n2

 

 

dengan 

𝑆𝑔𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 

 

Keterangan: 

x1̅  : rata-rata data kelas eksperimen 

x2̅̅ ̅  : rata-rata data kelas kontrol 

n1  = banyaknya data kelas eksperimen 

n1  = banyaknya data kelas kontrol 

s1
2 = varians data kelas eksperimen 

s2
2 = varians data kelas kontrol 

 

4) Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika  thitung > 𝑡tabel, maka 𝐻0 ditolak 

Jika thitung < 𝑡tabel , maka 𝐻0 diterima 

dimana ttabel diperoleh dari: t(α,dk) 

Keterangan: 

𝛼   : taraf signifikansi 

𝑑𝑘 : derajat keabsahan 𝑑𝑘 = (n1 + n2) − 2 



53 
 

 

𝐻0 : tidak terdapat pengaruh model pembelajaran 

PBL Berorientasi Profil Pelajar Pancasila terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

𝐻1 : terdapat pengaruh model pembelajaran PBL 
Berorientasi Profil Pelajar Pancasila terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

b. Uji Effect Size  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model pembelajaran PBL berorientasi Profil 

Pelajar Pancasila terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Uji effect size digunakan persamaan 

sebagai berikut:   

 𝑑= 
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠
  

dengan 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 
 

Keterangan: 

𝑑 = effect size 

𝑥̅1 = nilai rata-rata kelas eksperimen 

𝑥̅2  = nilai rata-rata kelas kontrol 

𝑠 = standar deviasi pooled 

𝑠1 = standar deviasi kelas eksperimen 

𝑠2  = standar deviasi kelas kntrol 

𝑛1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

𝑛2  = jumlah sampel kelas kntrol 
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Nilai effect size (𝑑) yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan dengan menggunakan kriteria seperti 

pada Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Kriteria Effect Size 

Effect Size (𝑑) Kriteria 

0,2 ≤ 𝑑 < 0,5 Rendah 

0,5 ≤ 𝑑 < 0,8 Sedang 

𝑑 ≥ 0,8 Tinggi 

  (Cohen, 1988) 

c. Uji N-gain 

Uji N-gain (𝑔) dengan data protest dan pretest 

bertujuan untuk mengetahui setelah diterapkan model 

PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila bagaimana 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta 

didik. 

  (𝑔) = 
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
  

 Interpretasi nilai N-gain disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-gain Kriteria 

(g) < 0,30  Rendah 

0,30≤ (g) <0,70 Sedang 

 (g) ≥ 0,70 Tinggi 

(Hake, 1998) 

d. Analisis Angket Respon Peserta Didik 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung 

presentase respon peserta didik terhadap pelaksanaan 

model PBL-PPP adalah sebagai berikut. 
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 𝑆 = 
𝑅

𝑁
 𝑥 100%  

Keterangan: 

𝑆 : nilai yang dicari  
𝑅 : jumlah skor yang dijawab  

𝑁 : jumlah skor maksimum 
(Purwanto, 2008) 

 

Interpretasi angket respon peserta didik disajikan pada 

Tabel 3.7. 

Tabel 3. 7 Kriteria Respon Peserta Didik 

Persentase Kriteria 

0% - 19,99%  Sangat kurang baik 

20% - 39,99% Kurang baik 

40% - 59,99% Cukup baik 

60% - 79,99% Baik 

80% - 100% Sangat baik 

(Sumartini et al., 2020) 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu uji tahap 

awal, treatment, dan uji tahap akhir. Uji tahap awal yang 

dilakukan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 

populasi menggunakan data nilai Sumatif Akhir Semester 

Gasal peserta didik kelas XI IKM SMA Negeri 1 Petarukan 

tahun ajaran 2023/2024. Peneliti juga mempersiapkan 

instrumen tes dan non tes. Instrumen tes berupa soal 

kemampuan berpikir kritis yang telah divalidasi oleh validator 

kemudian diuji cobakan kepada 34 peserta didik kelas XII 

MIPA 2. Soal uji coba terdiri dari 10 soal uraian. Data skor 

jawaban dari soal uji coba yang diperoleh selanjutnya diuji 

validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukarannya. 

Pengujian instrumen soal tersebut menghasilkan 10 soal 

kemampuan berpikir kritis yang layak digunakan sebagai soal 

pretest dan posttest. Instrumen non tes berupa angket respon 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran dengan model 

PBL-PPP. 

Langkah selanjutnya peneliti memberikan pretest 

berupa soal uraian kepada peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Peneliti selanjutnya memberikan treatment 

(perlakuan) berupa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning berorientasi Profil Pelajar Pancasila (PBL-
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PPP) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran Direct 

Instruction pada kelas kontrol. 

Langkah terakhir yang dilakukan dalam penelitian yaitu 

peneliti memberikan posttest untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis peserta didik setelah diberikan treatment. Data 

hasil posttest diuji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 

Pada akhirnya diperoleh kesimpulan ada atau tidaknya 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berorientasi 

Profil Pelajar Pancasila (PBL-PPP) dan kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran Direct Instruction pada 

materi suhu dan kalor. Adapun hasil analisis data ditunjukkan 

sebagai berikut: 

1. Analisis Data Tahap Awal 

Analisis data tahap awal dilakukan untuk mengetahui 

keadaan awal dari populasi yang nantinya digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian. Adapun analisis data tahap 

awal yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan pengambilan sampel secara 

cluster random sampling, populasi harus dipastikan 

berdistribusi normal. Perhitungan pada uji normalitas 

dilakukan menggunakan bantuan SPSS 26.0. 
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh data 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi 

Kelas Nilai Signifikansi Keterangan 

XI IKM 4 0,156 

Normal XI IKM 5 0,056 

XI IKM 6 0,836 

 

Tabel 4.1 adalah penyajian data dari hasil uji 

normalitas pada Lampiran 1. Hasil menunjukkan bahwa 

pada masing-masing kelas didapatkan nilai signifikansi 

> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data 

pada populasi berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Data dari populasi selain berdistribusi normal 

juga harus dipastikan homogen dalam menentukan 

sampel penelitian secara random. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui varians data dari populasi 

yang dianalisis homogen atau tidak. 

Perhitungan pada uji homogenitas dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS 26.0. Kriteria 

pengujiannya jika nilai signifikansi > 0,05 maka semua 

data populasi mempunyai varians yang sama / homogen 

(Yuliardi dan Nuraeni, 2017). Analisis perhitungan pada 

Lampiran 2 menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,426. Nilai signifikansi 0,426 > 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa data semua populasi mempunyai 

varians yang sama / homogen. 

Analisis data pada tahap awal memberikan hasil 

bahwa semua data berdistribusi normal dan homogen 

(mempunyai varian yang sama), sehingga semua data 

dapat dijadikan sebagai sampel. Penentuan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling yang berarti sampel diambil secara 

acak. Sampel yang terpilih yaitu kelas XI IKM 5 

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IKM 6 sebagai 

kelas kontrol. 

2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes 

Instrumen tes sebelum digunakan harus diuji coba 

terlebih dahulu untuk mengetahui kelayakan instrumen 

tersebut. Uji coba instrumen meliputi uji validitas, uji 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kevalidan suatu instrumen soal. Butir soal yang valid 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sedangkan butir soal yang tidak valid 

maka butir soal tersebut tidak dapat digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Butir soal yang diuji validitasnya sebanyak 10 butir soal 

uraian. Uji coba soal dilakukan kepada peserta didik 
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kelas XII MIPA 2 SMA Negeri 1 Petarukan dengan 

jumlah peserta didik N = 34, pada taraf signifikan 5% 

maka diperoleh nilai rtabel = 0,339. Butir soal dinyatakan 

valid jika rxy > rtabel. Hasil perhitungan validitas dengan 

bantuan SPSS 26.0 diperoleh hasil pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Uji Validitas Soal Uji Coba 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Nomor 

Soal 

Uji Validitas 

Rxy Rtabel Kriteria 

1 0,687 

0.339 Valid 

2 0,754 

3 0,589 

4 0,512 

5 0,887 

6 0,822 

7 0,767 

8 0,638 

9 0,704 

10 0,552 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 10 butir soal valid 

dan dapat digunakan.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi suatu instrumen. Uji reliabilitas soal 

pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 26.0. 

Nilai rtabel untuk N = 34 pada taraf signifikan 5% yaitu 

0,339. Analisis uji reliabilitas yang telah dilakukan 

menghasilkan r11 = 0,856 pada taraf signifikansi 5%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa nilai r11 > rtabel sehingga 

dapat disimpulkan bahwa soal uji coba tersebut reliabel. 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran suatu soal menunjukkan 

seberapa  sukar atau mudahnya suatu butir soal bagi 

peserta didik. Uji tingkat kesukaran dilakukan dengan 

bantuan Microsoft Excel 2007 for Windows. Hasil 

perhitungan tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Nomor 

Soal 
Jumlah Persentase  Kriteria 

9 1 10% Sukar 

2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 10 
8 80% Sedang 

1 1 10% Mudah 

Jumlah 10 100%  

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 1 soal 

termasuk dalam kriteria sukar, 8 butir soal termasuk 

dalam kriteria sedang dan 1 butir soal termasuk dalam 

kriteria mudah. 

d. Uji Daya Beda 

Daya pembeda item soal adalah kemampuan 

suatu butir soal untuk dapat membedakan antara peserta 

didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik 

yang berkemampuan rendah. Uji daya beda dilakukan 

dengan bantuan Microsoft Excel 2007 for Windows. 
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Hasil perhitungan daya beda soal disajikan pada Tabel 

4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Uji Daya Beda Butir Soal 

Nomor 

Soal 
Jumlah Persentase Kriteria 

2, 4, 7, 9, 

10 
5 50% Cukup 

1, 3, 5, 6, 8 5 50% Baik 

Jumlah 10 100%  

 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 5 butir 

soal memiliki kriteria cukup dan 5 butir soal memiliki 

kriteria baik. 

Butir soal yang digunakan untuk pretest dan 

posttest merupakan butir soal yang mempunyai kriteria 

valid, reliabel, mempunyai tingkat kesukaran yang 

bervariasi antara tingkat kesukaran mudah sampai 

dengan tingkat kesukaran sukar, dan memiliki daya 

beda soal cukup sampai dengan baik sekali. Analisis uji 

coba instrumen tes yang dilakukan menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat 10 butir soal subjektif yang 

layak dan memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai 

soal pretest dan posttest. 

3. Analisis Data Tahap Akhir 

Analisis data tahap akhir dilakukan setelah 

pemberian treatment pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Data yang digunakan pada analisis data akhir ini 
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yaitu data posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Uji statistik pada analisis data tahap 

akhir yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji independent 

sample t-test, effect size dan N-Gain. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas tahap akhir dilakukan untuk 

mengetahui kenormalan distribusi data kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Data yang digunakan 

yaitu nilai posttest peserta didik. Uji normalitas 

dilakukan dengan metode Shapiro Wilk menggunakan 

bantuan SPSS 26.0. Kriteria pengujiannya jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal 

(Lolombuan, 2017). Hasil perhitungan uji normalitas 

disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Akhir 

Kelas 
Nilai 

Signifikansi 
Kesimpulan 

Eksperimen 0,076 
Normal 

Kontrol 0,615 

 

Tabel 4.5 adalah penyajian data dari Lampiran 12 

menunjukkan bahwa pada masing-masing kelas 

didapatkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Data akhir yaitu nilai posttest peserta didik 

setelah diketahui berdistribusi normal, maka diuji 

homogenitasnya. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 26.0. Kriteria 

pengujiannya jika nilai signifikansi > 0,05 maka semua 

data mempunyai varians yang sama / homogen 

(Yuliardi dan Nuraeni, 2017). Analisis uji homogenitas 

pada Lampiran 13 dihasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,07. Nilai signifikansi 0,07 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data nilai posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau 

homogen. 

c. Uji Independent Sample T-Test 

Hasil uji normalitas dan homogenitas data akhir 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 

homogen sehingga pengujian hipotesisnya 

menggunakan uji statistik parametrik. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji independent 

sample t-test. 

Uji independent sample t-test dilakukan untuk 

pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan antara rata-rata dua kelompok sampel yang 

independent (saling bebas) (Yuliardi dan Nuraeni, 

2017). Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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H0 : tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil posttest 

peserta didik kelas eksperimen dan peserta didik 

kelas kontrol 

H1 : terdapat perbedaan rata-rata hasil posttest peserta 

didik kelas eksperimen dan peserta didik kelas 

kontrol 

Uji independent sample t-test dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 26.0. 

Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 

0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima (Yuliardi dan 

Nuraeni, 2017).  

Hasil analisis pada Lampiran 14 menunjukkan 

nilai Sig. (2-tailed) = 0,026.  Nilai Sig. (2-tailed) 0,026 

< 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 

posttest peserta didik kelas eksperimen dan peserta 

didik kelas kontrol. Uji hipotesis yang dilakukan pada 

kedua kelas tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran PBL-PPP terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas 

eksperimen. 

d. Uji Effect Size 

Uji effect size bertujuan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning berorientasi Profil Pelajar Pancasila (PBL-
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PPP) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Data yang digunakan yaitu data posttest kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Hasil analisis uji effect size 

disajikan pada tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Uji Effect Size 

Deskripsi Effect Size (d) Kriteria 

Rata-rata kelas 

eksperimen 
68,67 

0,565 Sedang 
Rata-rata kelas 

kontrol 
63,31 

Standar 

deviasi pooled 
9,487 

 

Tabel 4.6 adalah penyajian data dari Lampiran 15 

menunjukkan besar pengaruh penerapan model PBL-

PPP terhadap kemampuan berpikir kritis  adalah d = 

0,565 dan termasuk dalam kategori sedang.  

e. Uji N-Gain 

Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kritis  peserta didik. 

Data yang digunakan yaitu nilai pretest dan posttest. 

Perhitungan uji N-Gain dilakukan dengan menggunakan 

bantuan SPSS 26.0. Terdapat dua uji N-Gain yang 

dilakukan, yaitu uji N-Gain kelas eksperimen dan 

kontrol dan uji N-Gain tiap indikator berpikir kritis. 

Hasil analisis uji N-gain kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan pada Tabel 4.7. 
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Uji N-Gain Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 

Kelas N 
Rata-rata Nilai 

Kategori 
Pretest Posttest N-Gain 

Eksperimen 33 29,69 68,67 0,56 
Sedang 

Kontrol 32 33,59 63,31 0,44 

 

Tabel 4.7 menunjukkan rata-rata nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen adalah 0,56, sedangkan rata-rata 

nilai N-Gain pada kelas kontrol adalah 0,44. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai N-Gain pada kedua kelas 

termasuk dalam kategori sedang. Hasil analisis tersebut 

memberikan kesimpulan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik baik kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol termasuk dalam kategori sedang. 

Uji N-Gain tiap indikator berpikir kritis dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas eksperimen tiap indikatornya. 

Hasil analisis uji N-Gain tiap indikator berpikir kritis 

disajikan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4. 8 Hasil Analisis Uji N-Gain Indikator Berpikir 
Kritis 

Indikator 

Berpikir Kritis 

Rata-rata  

N-Gain 
Kategori 

Memberikan penjelasan 

sederhana 
0,64 Sedang 

Membangun 
keterampilan dasar 

0,37 Sedang 

Menyimpulkan 1,00 Tinggi 

Memberikan penjelasan 

lebih lanjut 
0,70 Tinggi 

Menyusun strategi dan 

Taktik 
0,29 Rendah 

 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada indikator menyusun 

strategi dan taktik peserta didik berada pada kategori 

rendah. Selain itu, peningkatan pada indikator memberi 

penjelasan sederhana dan membangun keterampilan 

dasar berada pada kategori sedang. Peningkatan pada 

indikator menyimpulkan dan memberikan penjelasan 

lanjut berada pada kategori tinggi. 

f. Analisis Respon Peserta Didik 

Analisis respon peserta didik bertujuan untuk 

mengetahui respon peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran dengan model PBL-PPP. Respon peserta 

didik diperoleh dari angket yang menggunakan skala 

likert dengan skala SS=sangat setuju, S=setuju, 

TS=tidak setuju, dan STS=sangat tidak setuju. 
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Penggunaan 4 skala tanpa skala RR=ragu-ragu 

ditujukan untuk memperoleh jawaban positif atau 

negatif dari peserta didik. Hasil analisis respon peserta 

didik disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Respon Peserta Didik 

Aspek Presentase 
Respon peserta 

didik 

Tanggapan terhadap 

model PBL-PPP 
75,45% 

Positif 

Minat terhadap 

model PBL-PPP 
76,52% 

Tanggapan terhadap 

berpikir kritis 
73,11% 

Tanggapan terhadap 

materi 
65,91% 

Rata-rata 72,75% 

 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa peserta didik kelas 

eksperimen memberikan respon positif setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model PBL-PPP pada 

setiap aspek. 

B. Pembahasan 

Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Petarukan 

biasanya menggunakan metode ceramah. Proses penyampaian 

informasi dengan metode ceramah bersifat satu arah. Peserta 

didik hanya menerima/mempercayai informasi yang 

disampaikan oleh guru sehingga menyebabkan peserta didik 

kurang terlibat aktif di dalam kelas karena mereka kurang 

memiliki sumber untuk menyanggah ataupun mempertanyakan 
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hal-hal yang belum mereka pahami. Kemampuan berpikir 

kritis diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan, namun 

di SMA Negeri 1 Petarukan masih jarang dilatihkan kepada 

peserta didik terutama dalam pembelajaran fisika. 

Indikator berpikir kritis dalam penelitian ini adalah 

indikator berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu 

elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana), 

basic support (membangun keterampilan dasar), inference 

(menyimpulkan), advanced clarification (memberikan 

penjelasan lanjut), dan strategies and tactics (menyusun 

strategi dan taktik). Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada 

saat studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis sebagian besar peserta didik belum berkembang. 

Kreativitas guru diperlukan untuk menciptakan pembelajaran 

yang dapat memberikan ruang dan kesempatan kepada peserta 

didik untuk terlibat aktif dan berpikir kritis. Ikhsan et al. 

(2017) menyatakan bahwa karakteristik berpikir kritis erat 

kaitannya dengan kesadaran terhadap kemampuan diri dalam 

memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning Berorientasi Profil Pelajar Pancasila (PBL-PPP) 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI 

IKM SMA Negeri 1 Petarukan pada materi suhu dan kalor 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

cluster random sampling setelah dilakukan uji normalitas dan 
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uji homogenitas populasi. Hasil uji normalitas populasi pada 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa data seluruh populasi 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas pada Lampiran 1 

menunjukkan bahwa data homogen, artinya dua atau lebih 

kelompok data berasal dari varians yang sama. Data 

berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dijadikan 

sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian ini adalah kelas 

XI IKM 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IKM 6 

sebagai kelas kontrol.  

Instrumen tes diuji untuk mengetahui kelayakannya. 

Pengujian instrumen tes meliputi uji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda. Uji validitas isi dan 

konstruk dikonsultasikan dengan ahli. Validitas empiris 

dilakukan dengan uji coba instrumen tes pada kelas XII MIPA 

2 yang terdiri dari 34 peserta didik. Uji validitas menggunakan 

pearson moment correlation dengan bantuan SPSS for 

Windows 26.0 untuk membandingkan nilai rxy dan rtabel. rtabel 

pada taraf 5% bernilai 0,339 karena N = 34. Tabel 4.2 

menunjukkan bahwa rxy dari seluruh butir soal bernilai > 

0,339 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji validitas 

memberi kesimpulan bahwa terdapat 10 (sepuluh) soal valid. 

Uji reliabilitas menggunakan alpha's conbrach dengan 

bantuan SPSS for Windows 26.0 untuk membandingkan nilai 

r11 dan rtabel. Lampiran 1  menunjukkan nilai Sig. = 0,428 > 

0,05 pada taraf signifikansi 5%, sehingga H0 ditolak dan H1 
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diterima. Hasil uji reliabilitas memberi kesimpulan bahwa 

instrumen tes reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran pada Tabel 

4.3 menunjukkan bahwa terdapat 1 butir soal termasuk dalam 

kriteria sukar, 8 butir soal termasuk dalam kriteria sedang dan 

1 butir soal termasuk dalam kriteria mudah. Hasil uji daya 

beda soal pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa terdapat 5 butir 

soal memiliki kriteria cukup dan 5 butir soal memiliki kriteria 

baik. Uji coba instrumen tes menghasilkan kesimpulan bahwa 

instrumen tes layak digunakan sebagai soal pretest dan 

posttest. 

Pretest diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 

didik sebelum diberi treatment. Nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen yaitu 29,48 dan nilai rata-rata pretest kelas kontrol 

yaitu 33,52. Data tersebut menunjukkan tingkat kemampuan 

berpikir kritis awal kedua kelas tidak jauh berbeda. Treatment 

pembelajaran materi suhu dan kalor diberikan pada kedua 

kelas dengan model Problem Based Learning Berorientasi 

Profil Pelajar Pancasila (PBL-PPP) pada kelas eksperimen dan 

model Direct Instruction pada kelas kontrol. Pembelajaran 

dilakukan dalam masing-masing tiga kali pertemuan. Topik 

yang dipelajari berturut-turut yaitu pengukuran suhu dan kalor, 

asas Black, dan perpindahan kalor. 

Tahap pertama model PBL-PPP yaitu orientasi peserta 

didik pada suatu masalah. Tahap ini yaitu tahap awal dimana 
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peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang berkaitan 

dengan topik suhu dan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

Guru membimbing peserta didik untuk menyimak masalah 

berupa gambar atau video yang kemudian akan dipecahkan. 

Peserta didik diminta untuk memberi penjelasan dasar 

mengenai permasalahan tersebut untuk  dapat melanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 

Tahap kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar. Peserta didik dilatih untuk membuat rumusan 

masalah dan hipotesis dengan diberikan kebebasan untuk 

mencari informasi yang relevan dengan permasalahan, 

sehingga peserta didik dapat membangun keterampilan dasar 

dan kemandirian. Peserta didik dibagi dalam 6 (enam) 

kelompok yang beranggotakan lima hingga enam peserta 

didik. Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang berisi suatu permasalahan dan beberapa 

pertanyaan untuk dijawab dengan melakukan praktikum dan 

diskusi kelompok, serta beberapa petunjuk untuk membantu 

peserta didik dalam melakukan praktikum.  

Berikut salah satu contoh permasalahan dalam LKPD 

pada topik pengukuran suhu dan kalor: “Surya sedang 

membuat kopi panas untuk ayah. Ia pun mulai memasak air 

dan menyiapkan gelas. Setelah air masak, Surya menuangkan 

air panas ke dalam gelas yang berisi kopi. Ketika Surya sedang 

mengaduknya dengan sendok, lama kelamaan tangan yang 



74 
 

 

bersentuhan dengan sendok merasakan panas. Mengapa 

demikian?” 

Berikut ini contoh rumusan masalah dan hipotesis yang 

dibuat oleh peserta didik pada topik pengukuran suhu dan 

kalor: 

Rumusan masalah: “Mengapa bagian sendok juga terasa 

panas?” 

Hipotesis: “Karena panas punya air panas tersebut 

menyebar ke sendok”. 

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok. Peserta didik bersama kelompoknya 

melakukan praktikum untuk mendapatkan data-data dan 

informasi sehingga dapat memperoleh penyelesaian dari 

permasalahan pada LKPD. Proses praktikum dan pengambilan 

data memperlihatkan keaktifan dan gotong-royong peserta 

didik. Peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran menandakan minat dan cenderung mengikuti 

pembelajaran dengan rasa senang (Kartika et al., 2019). 

Peserta didik yang berminat pada pelajaran akan mempunyai 

pengetahuan yang luas tentang pelajaran serta bagaimana 

manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan 

hasil. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk 

memberi penjelasan lebih lanjut berdasarkan data-data dari 

hasil praktikum yang telah diperoleh dan menyusun strategi 
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dan taktik untuk menjawab permasalahan pada LKPD. Proses 

diskusi melatih peserta didik untuk berkebinekaan global, 

yaitu menghargai pendapat satu sama lain. Hasil diskusi 

Peserta didik kemudian mempresentasikan hasil pengerjaan 

LKPD masing-masing kelompok. Satu kelompok dipersilakan 

maju untuk mempresentasikan hasil praktikum dan diskusi 

kelompoknya. Peserta didik dilatih untuk kreatif dalam 

menyajikan dan mempresentasikan hasil pengerjaan LKPD. 

Peserta didik yang lain menyimak dan diberi kesempatan 

untuk memberi tanggapan. 

Tahap kelima yaitu menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan apa saja yang dipelajari selama pembelajaran. 

Guru memberi penguatan tentang topik yang dipelajari. 

Tahapan model PBL-PPP memberi ruang kepada peserta didik 

untuk aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

masalah (PBL) adalah sarana pengajaran dimana peserta didik 

mempelajari sesuatu dengan menjadi peserta aktif dalam 

proses pedagogi, dengan penekanan pada pemecahan masalah 

(Smith & Hung, 2016). Hal ini sejalan dengan prinsip profil 

pelajar pancasila yaitu mendorong peserta didik untuk menjadi 

subjek pembelajaran aktif (Hamzah et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur dengan 

tes kemampuan berpikir kritis yang diberikan sebelum 

(pretest) dan setelah (posttest) pembelajaran. Nilai rata-rata 



76 
 

 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

disajikan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

skor pretest maupun posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Skor rata-rata kedua    kelas mengalami peningkatan. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen yang menerapkan model PBL-PPP lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang tidak menerapkan model PBL-

PPP. 

Uji tahap akhir atau uji hipotesis dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh model Problem Based Learning 

Berorientasi Profil Pelajar Pancasila (PBL-PPP) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu dan 
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kalor. Uji normalitas dan homogenitas adalah uji prasyarat 

sebelum dilakukan uji hipotesis. Hasil uji normalitas dengan 

bantuan SPSS for Windows 26.0 dengan metode shapiro wilk 

menghasilkan nilai signifikansi kelas eksperimen 0,076 dan 

nilai signifikansi kelas kontrol 0,615. Nilai signifikansi kedua 

kelas Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal data 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menghasilkan nilai 

signifikansi 0,07. Nilai signifikansi Sig. > 0,05 maka data 

berasal dari varians yang sama (homogen). Uji hipotesis 

dilakukan dengan statistik parametriks karena data 

berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji independent 

sample t-test dengan skor posttest kedua kelas menghasilkan 

nilai Sig. (2-tailed) = 0,026 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata skor posttest yang signifikan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model PBL-PPP 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

pada materi suhu dan kalor. 

Besar pengaruh model PBL-PPP terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dapat dicari dengan uji effect size. 

Hasil uji effect size dengan perhitungan berdasarkan Cohen 

diperoleh 𝑑 = 0,565. Hal tersebut menunjukkan besar 

pengaruh model PBL-PPP terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi suhu dan kalor berada pada kategori 

sedang. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
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dimana terdapat pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir 

kritis dengan nilai 𝑑 = 0,66 kategori sedang (Yulianti & 

Gunawan, 2019). Nilai effect size pada penelitian ini lebih 

rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan 

sampel dan materi yang digunakan. 

Penerapan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran dapat memberikan pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Apriyani et al., 

(2017) menyatakan terdapat peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

ditinjau dari kemampuan akademik. Model pembelajaran PBL 

secara signifikan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berkemampuan akademik tinggi dan rendah 

(Danil, 2021). Namun tidak semua model pembelajaran dapat 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Hasil temuan Islamiyah et al. (2019) menyatakan bahwa 

model pembelajaran Predict, Observe and Explain (POE) 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis dengan nilai signifikansi 0,938.  

Uji hipotesis dilanjutkan dengan uji N-Gain untuk 

mengetahui besar peningkatan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik setelah pembelajaran. Hasil uji N-Gain 

berdasarkan Hake diperoleh skor rata-rata N-Gain pada kelas 

eksperimen yaitu 0,56 kategori sedang dan skor rata-rata N-

Gain pada kelas kontrol yaitu 0,44 kategori sedang. Hal ini 
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sejalan dengan penelitian (Kiranadewi et al., 2021) dengan 

model PBL menghasilkan skor N-Gain berpikir kritis kelas 

eksperimen yaitu 0,48 kategori sedang. Skor N-Gain pada 

penelitian ini sedikit lebih tinggi. Hal tersebut dapat terjadi 

karena karakter dalam Profil Pelajar Pancasila membantu 

peserta didik untuk mengikuti sintaks PBL dengan lebih baik.  

Skor rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen lebih besar 

daripada kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

model PBL-PPP lebih tinggi daripada peserta didik dengan 

model Direct Instruction. Hal ini disebabkan karena dalam 

model PBL-PPP peserta didik dilatih untuk menghadapi 

permasalahan, mencari sumber pendukung untuk tahapan 

menyelesaikan masalah, berdiskusi dengan tim untuk mencari 

solusi dan menyimpulkan hasilnya. Peserta didik dengan 

model Direct Instruction hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru dan kurang aktif dalam pembelajaran.  

Uji N-Gain tiap indikator dilakukan untuk mengetahui 

besar peningkatan setiap indikator berpikir kritis peserta didik 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perolehan nilai N-

Gain setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada Gambar 4.2. 

Keterangan: Indikator A: memberi penjelasan sederhana, 

Indikator B: membangun keterampilan dasar, Indikator C: 
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menyimpulkan, Indikator D: memberi penjelasan lebih lanjut, 

Indikator E: menyusun strategi dan taktik  

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa peningkatan indikator 

memberi penjelasan sederhana pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil 0,64 kriteria sedang, dan pada kelas kontrol 

memperoleh hasil 0,23 kriteria sedang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen terjadi 

peningkatan yang lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Peserta 

didik kelas eksperimen dilatih untuk memberikan penjelasan 

tentang permasalahan yang disediakan. 
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Indikator membangun keterampilan dasar pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil 0,37 kategori sedang, dan pada 

kelas kontrol memperoleh hasil 0,40 kategori sedang. Hal 

tersebut menunjukkan peningkatan indikator membangun 

keterampilan dasar kelas kontrol lebih tinggi dari kelas 

eksperimen namun tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

keduanya. Peserta didik mampu untuk menggunakan sumber 

sebagai bahan penyelesaian masalah. 

Indikator menyimpulkan pada kelas eksperimen 

memperoleh hasil 1,00 kategori tinggi, dan pada kelas kontrol 

memperoleh hasil 0,84 kategori tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen terjadi 

peningkatan yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Peserta 

didik pada kelas eksperimen mampu memberikan kesimpulan 

berdasarkan data-data yang diperoleh. 

Indikator memberi penjelasan lebih lanjut pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil 0,70 kategori tinggi, dan pada 

kelas kontrol memperoleh hasil 0,26 kategori rendah. Hal ini 

menunjukkan peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol dan terdapat perbedaan peningkatan 

yang signifikan pada kedua kelas. Pesera didik mampu 

membuat penjelasan dengan alasan dan 

mempertimbangkannya. 

Indikator menyusun strategi dan taktik pada kelas 

eksperimen memperoleh hasil 0,29 kategori rendah, dan pada 
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kelas kontrol memperoleh hasil 0,51 pada kategori sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan peningkatan indikator menyusun 

strategi dan taktik kelas kontrol lebih tinggi dibanding kelas 

eksperimen. Hal tersebut dapat terjadi karena tahapan model 

PBL-PPP memerlukan waktu yang cukup lama. Pengelolaan 

waktu yang kurang baik menyebabkan aktivitas peserta didik 

kurang maksimal dalam mengatur strategi dan taktik. 

Hasil peningkatan indikator berpikir kritis menunjukkan 

bahwa peningkatan indikator terbesar yaitu indikator inference 

pada kelas eksperimen. Hal tersebut menunjukkan peserta 

didik mampu untuk membuat dugaan sementara dan 

kesimpulan yang masuk akal. Hal ini disebabkan karena model 

PBL-PPP dalam pembelajaran yang membiasakan peserta 

didik untuk menyimpulkan hasil percobaan dan diskusi 

sehingga didapatkan suatu kesimpulan yang tepat. Profil 

pelajar pancasila bergotong-royong dan berkebinekaan global 

membantu peserta didik untuk menyimpulkan hasil percobaan 

dan diskusi kelompok. 

Analisis non tes yaitu analisis respon peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL-PPP pada 

materi suhu dan kalor. Teknik pengambilan data respon 

peserta didik menggunakan angket dengan skala likert untuk 

mendapatkan respon positif atau negatif peserta didik. Angket 

respon diberikan pada kelas eksperimen setelah dilakukan 

posttest. Tabel 4.9 menunjukkan rata-rata respon peserta didik 
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kelas eksperimen pada aspek tanggapan terhadap model PBL-

PPP menghasilkan skor 75,45% kategori positif.  Aspek minat 

terhadap model PBL-PPP menunjukkan skor rata-rata 76,52% 

kategori positif. Skor respon  rata-rata peserta didik pada 

aspek berpikir kritis yaitu 73,11% kategori positif. Aspek 

tanggapan terhadap materi memberikan rata-rata skor respon 

65,91% kategori positif. Hasil analisis respon menunjukkan 

bahwa peserta didik memberikan respon positif terhadap 

penerapan model PBL-PPP pada materi suhu dan kalor. Hal 

tersebut sejalan dengan Purwantiningtiyas (2022) yang 

menyatakan bahwa rata-rata  respon  positif  yang  diberikan  

pada  setiap  aspek terhadap model PBL sebanyak  88% 

peserta didik merespon positif. Minat  belajar memberi 

pengaruh langsung positif dan signifikan terhadap  

kemampuan berpikir  kritis dan hasil belajar peserta didik 

(Ismayanti et al., 2022). 

Pembelajaran dengan model PBL-PPP memberi 

pengaruh pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Tahap 

menyusun rumusan masalah dan hipotesis secara mandiri 

berdasarkan permasalahan dapat mengkontruksi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik menjadi lebih baik (Yuliati et al., 

2018). Peserta didik bersama anggota kelompoknya dalam 

investigasi kelompok dengan gotong-royong melakukan 

praktikum berdasarkan lembar kerja siswa untuk melakukan 

kegiatan eksperimen dalam menjawab masalah yang 
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dirumuskan. Tahap ini melatih peserta didik untuk merancang 

dan melakukan eksperimen yang berdampak positif pada 

kemampuannya mengamati masalah, merumuskan variabel 

penelitian, dan membuktikan hipotesis guna mengembangkan 

sikap ilmiah dan prestasi kognitifnya. Tahap diskusi kelompok 

memberikan kesempatan peserta didik agar kemampuan 

berpikir dapat berkembang. Diskusi kelas dengan 

berkebinekaan global pada tahap menyajikan hasil bertujuan 

untuk mempresentasikan, mengkonfirmasi, dan mendiskusikan 

hasil percobaan yang telah dilakukan oleh masing-masing 

kelompok sehingga dapat melatih kemampuan komunikasi 

peserta didik dan menghargai pendapat orang lain.  

Model PBL didasarkan pada teori konstruktivisme, 

dimana peserta didik memperoleh informasi baru tentang 

permasalahan kehidupan nyata untuk mencapai kemampuan 

berpikir analitis dan pemecahan masalah. Peserta didik 

dituntut aktif dalam belajar, mulai menjawab pertanyaan, 

berkolaborasi dan mengambil tindakan, dan tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan (Prihandono et al., 2023). Hal 

ini sejalan dengan Estiva (2023) yang menyatakan teori 

konstruktivisme dan kognitif sosial mendukung  pendekatan  

PBL yang  menekankan  peran  aktif  peserta didik  dalam  

membangun  pengetahuan  melalui interaksi dengan konten 

pembelajaran dan interaksi sosial. 
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Capaian kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

penelitian ini masih tergolong sedang. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya kurangnya efisiensi waktu 

pembelajaran dan cara peserta didik memanfaatkan waktu 

untuk melakukan praktikum, dan mengolah data-data hasil 

praktikum untuk penyelesaian permasalahan. Peserta didik 

juga belum terbiasa untuk membuat hipotesis dan menyusun 

solusi permasalahan karena pembelajaran sebelumnya kurang 

memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

memerlukan waktu yang tidak singkat. Penelitian Husamah 

(2015) membutuhkan waktu enam bulan perlakuan untuk 

menganalisis kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kontrol. Hal ini sejalan dengan Diharjo et al. 

(2019) yang menyatakan bahwa proses pengembangan 

kemampuan berpikir kritis memerlukan waktu yang relatif 

lama. Hal ini disebabkan karena mengembangkan kemampuan 

berpikir merupakan salah satu learning to learn (Nur et al., 

2022). 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dalam pelaksanaannya masih terdapat 

kesalahan dan kekurangan yang dapat memengaruhi hasil 

penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Keterbatasan Tempat 

Penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri 1 

Petarukan dengan sampel penelitian hanya menggunakan 

dua kelas XI IKM, sehingga jika dilakukan penelitian di 

tempat lain dengan karakteristik peserta didik yang berbeda 

mungkin akan memberikan hasil yang berbeda. 

2. Keterbatasan Waktu 

Waktu penelitian di SMA Negeri 1 Petarukan 

terbatas. Jam pelajaran fisika kelas XI di SMA Negeri 1 

Petarukan terbatas hanya 4 x 45 menit setiap minggunya 

sehingga peneliti berusaha semaksimal mungkin 

memanfaatkan waktu penelitian yang tersedia agar 

memperoleh data yang akurat. 

3. Keterbatasan Materi 

Penelitian yang dilakukan hanya sebatas pada materi 

suhu dan kalor sehingga apabila dilakukan penelitian pada 

materi fisika lain mungkin akan memberikan hasil yang 

berbeda. 



 

87 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian yang 

telah dilakukan tentang pengaruh pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning Berorientasi Profil Pelajar 

Pancasila (PBL-PPP) terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran PBL-PPP berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu 

dan kalor dengan effect size (d) sebesar 0,565 kategori 

sedang.  

2. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dengan skor rata-rata N-Gain kelas eksperimen 0,56 

kategori sedang dan kelas kontrol 0,44 kategori sedang. 

3. Peserta didik setelah mengikuti pembelajaran model 

PBL-PPP memberikan respon positif dengan rata-rata 

72,75%. Peserta didik memberikan respon minat yang 

baik terhadap model PBL-PPP, tanggapan yang baik 

terhadap model PBL-PPP, kemampuan berpikir kritis, 

dan materi suhu dan kalor. 
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B. Saran 

Berdasarkan proses dan hasil penelitian, maka saran 

yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran PBL-PPP dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Penerapan model pembelajaran PBL-PPP harus 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan sebelum 

melakukan pembelajaran hendaknya guru memberikan 

penjelasan mengenai langkah-langkah pembelajaran 

model PBL-PPP disertai alokasi waktu yang diberikan 

agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

3. Pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis peserta didik hendaknya guru 

memberikan penjelasan terlebih dahulu mengenai 

indikator berpikir kritis kepada peserta didik sehingga 

peserta didik dapat mengerti indikator yang akan dinilai. 

4. Perlu adanya latihan berpikir kritis secara kontinu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

5. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai penerapan 

model PBL-PPP pada materi fisika lain untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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Lampiran 1 Uji Normalitas Tahap Awal 

 

 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 

SAS 

IKM 6 .121 32 .200* .981 32 .836 

IKM 5 .136 33 .125 .937 33 .056 

IKM 4 .117 34 .200* .953 34 .156 

 
Keterangan: 

 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal 

 

 
 

Lampiran 2 Uji Homogenitas Tahap Awal 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic 

 
 

df1 

 
 

df2 

 
 

Sig. 

Nilai 

SAS 

Based on Mean .861 2 96 .426 

Based on Median .932 2 96 .397 

Based on Median 

and with adjusted df 

.932 2 95.493 .397 

Based on trimmed 

mean 

.918 2 96 .403 
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Keterangan: 

 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data homogen 

 
Lampiran 3 Daftar Responden Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

 

 

Kode 

Nama 

Peserta Didik 
Kelas Eksperimen 

 

Kode 

Nama 

Peserta Didik 
Kelas Kontrol 

B01 Abdurrahman Sholeh A01 
Ahmad Maulana Al 
Ghoni 

B02 Afrizal Tasca Pratama A02 Aina Rosa Gafatri 

B03 Agni Nurfadhillah A03 Amelia Maya Kartika 

B04 
Ananda Bintang 
Natasya 

A04 Arya Amanu 

B05 Atylla Griseldis Zalfaa' A05 Avika Syakhila 

B06 
Awwal Aryo 
Priambodo 

A06 
Baskara Svastika 
Amboro 

B07 Ayu Habibah A07 Denis Dwi Putra 

B08 Bastiar Rizqi Julianto A08 Deswita Aulia 

B09 Danan Wisnu Ciptoaji A09 Fajar Nur Cahya 

B10 
Dhika Rizky 
Ardiansyah Putra 

A10 Farilla Dwi Maria 

B11 Dinda Sofiyana Putri A11 
Ganiyah Salsabilla 
Adonis 

B12 Fatna Daniati A12 Ibnu Idris 

B13 
Frilly Clarista 
Hermawan 

A13 
Intan Amellia 
Ramadhani Syakila 

B14 Heni Setyaningrum A14 
Intan Nurul Rahma 
Fadillah 

B15 Irfan Ali Syuhada A15 Ivan Dika Pratama 

B16 Kasih Lina A16 Liga Syambudi 

B17 Kelvin Dwi Agusta A17 
Muhammad Dipa 
Noerpa Rezky Alallah 

B18 Lintang Setyo Asih A18 Mutiara Permata Hati 

B19 Maulana Nurwahid A19 Mutiara Rahmawati 
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B20 Maulid Adi Firmansyah A20 
Nailah Cahaya Putri 
Elza 

B21 
Muhamad Alfan 
Baharudin 

A21 
Nikita Difa Ninda 
Aulya 

B22 
Muhammad Fanza 
Mardhi Akmalus Sidqi 

A22 Puji Esa Putri 

B23 Nadine Aulia Putri A23 
Putra Prawira 
Arbiyanto 

B24 Nandita Amabel Zahra A24 Revani Indah Marizka 

B25 
Nimas Jenar 
Nahesswari 

A25 Rosa Amalia 

B26 
Raissa Chandraning 
Tyas 

A26 
Ryan Nurreza 
Ghathfaan 

B27 Rendy Anggara A27 Salsa Yunianti 

B28 Riska Mulia Sari A28 Sekar Aprillia Azizah 

B29 Rosma Fonisa A29 Shinta Pratiwi 

B30 Shafira Adelia Putri A30 Talitha Edgina Azaria 

B31 Silvialevi Garnis Salma A31 Willa Endah Erlina 

B32 Syahrun Al Zaid A32 Zidan Kamal Zain 

B33 Tosyiiyatun Munajah A33  

 

Lampiran 4 Modul Ajar 

A. INFORMASI UMUM MODUL  
 

Nama Penyusun : AHMADINA AJI MAS’SAID 

Instansi/Sekolah : SMA Negeri 1 Petarukan 

Jenjang / Kelas : SMA / XI 

Alokasi Waktu : 6 JP (1 JP x 45 menit) 

Tahun 

Pelajaran 

: 2023 / 2024 
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B. KOMPONEN INTI  
 

Capaian Pembelajaran Fase F 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep 

dan prinsip vektor kedalam kinematika dan dinamika gerak 
partikel, usaha dan energi, fluida dinamis, getaran harmonis, 

gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam 

menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan 

konsep energi kalor dan termodinamika dengan berbagai 
perubahannya dalam mesin kalor. Peserta didik mampu 

menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis 

maupun dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai 
penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi, 

menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang 

elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta 
didik mampu menganalisis keterkaitan antara berbagai 

besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala kuantum 

dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan 

radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 
Peserta didik mampu memberi penguatan pada aspek fisika 

sesuai dengan minat untuk ke perguruan tinggi yang 

berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah juga 
dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya 

mandiri, inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong 

royong 
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Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 
Fisika 

Peserta didik mampu menerapkan 

konsep dan prinsip vektor, kinematika 
dan dinamika gerak, fluida, gejala 

gelombang bunyi dan gelombang cahaya 

dalam menyelesaikan masalah, serta 
menerapkan prinsip dan konsep kalor 

dan termodinamika, dengan berbagai 

perubahannya dalam mesin kalor. 
Peserta didik mampu menerapkan 

konsep dan prinsip kelistrikan (baik 

statis maupun dinamis) dan kemagnetan 

dalam berbagai penyelesaian masalah 
dan berbagai produk teknologi, 

menerapkan konsep dan prinsip gejala 

gelombang elektromagnetik dalam 
menyelesaikan masalah. Peserta didik 

mampu memahami prinsip-prinsip 

gerbang logika dan pemanafaatannya 

dalam sistem komputer dan perhitungan 
digital lainnya. Peserta didik mampu 

menganalisis keterkaitan antara berbagai 

besaran fisis pada teori relativitas 
khusus, gejala kuantum dan 

menunjukkan penerapan konsep fisika 

inti dan radioaktivitas dalam kehidupan 
sehari-hari dan teknologi. 

Tujuan 

Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, kalian 

dapat menguraikan besaran suhu dan 

konversi satuannya, menjelaskan konsep 
kalor, asas Black serta penerapannya 

dalam       perubahan       suhu,       serta 

membedakan tiga jenis perpindahan 
kalor      dan      penerapannya      dalam 
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 kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan 

Pemantik 

 Apa yang dimaksud dengan kalor ?

 Apa saja jenis jenis kalor?

 Apa saja contoh energi kalor?

 Bagaimana keterkaitan antara suhu 

dengan kalor serta pengaruhnya 

terhadap perubahan suhu.

 Jelaskan pengaruh kalor terhadap 
ukuran benda serta cara perpindahan
kalor. 

Kata kunci  Kalor 

 Asas Black 

 Suhu 

 Termometer 

 Kalor jenis

 Konduksi

 Konveksi

 Radiasi

 

 

Target Peserta Didik : Jumlah Siswa : 

Peserta didik Reguler 30 Peserta didik (dimodifikasi 

dalam pembagian jumlah anggota 
kelompok ketika jumlah siswa 
sedikti atau lebih banyak) 

Assesmen : Jenis Assesmen : 

- Asesmen individu 
- Asesmen kelompok 

 Tertulis 

 Presentasi, Unjuk Kerja 

Model Pembelajaran Ketersediaan Materi : 

 Tatap muka  Pengayaan untuk peserta didik 

berpencapaian tinggi: 

YA/TIDAK 

 Alternatif penjelasan, metode, 

atau aktivitas untuk peserta 
didik yang sulit memahami 
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 konsep: 

YA/TIDAK 

Kegiatan 

Pembelajaran Utama / 
Pengaturan peserta 
didik : 

Metode dan Model Pembelajaran 

: 

 Berkelompok 

(Lebih dari dua 

orang) 

 Individu 

 Diskusi, Presentasi 

 Problem Based Learning 

Materi Pembelajaran 

KALOR 

A. Suhu 

1. Pengertian Suhu dan Alat Ukurnya 

2. Skala Suhu 
B. Kalor 

1. Pengertian Kalor 

2. Pengaruh Kalor pada Perubahan Suhu 
3. Asas Black 

C. Perpindahan Kalor 

1. Konduksi 
2. Konveksi 
3. Radiasi 

Media, Alat dan Bahan Pembelajaran: 

1. Sumber Belajar utama 

 Buku Fisika untuk SMA Kelas XI: Penerbit, Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

2. Sumber Belajar Tambahan 

 Internet 

 Lingkungan Sekitar 

 Bahan bacaan lain yang relevan 
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3. Media 

 LCD Proyektor, komputer serta tayangan slide 
PowerPoint (ppt), video pembelajaran, dan media 
lain yang telah disiapkan. 

 White board, penghapus, spidol dan alat tulis sekolah 

4. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar 

yang terdapat di lingkungan sekitar dan disesuaikan 

dengan tema yang sedang dibahas. 
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Langkah Pembelajaran: 

Pertemuan Pertama (2 JP) 

A. Suhu 
1. Pengertian Suhu dan Alat Ukurnya 

2. Skala Suhu 

B. Kalor 
1. Pengertian Kalor 
2. Pengaruh Kalor pada Perubahan Suhu 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menguraikan besaran suhu dan konversi satuannya 
Peserta didik dapat memahami konsep kalor 

Pengetahuan Prasyarat 

Peserta didik telah memahami skala suhu Celcius, Reamur, Fahrenheit, dan Kelvin 

Persiapan Pembelajaran 

Guru menyiapkan gelas beaker, pemanas spiritus, stopwatch, kaki tiga, statif, neraca, air, 
termometer, gambar dan video yang membahas tentang kalor dalam kehidupan sehari-hari 
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Tahapan 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

PPP: Beriman, 

bertakwa kepada 
Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia 

 Peserta didik 

dirangsang untuk 

berpikir dari 
apersepsi yang 

diberikan guru 

mengenai bentuk 

rasa syukur 
terhadap diri 

sendiri dan 

lingkungan yang 
diciptakan oleh 
Tuhan 

 Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengarahkan peserta didik 
untuk berdoa 

 Guru melakukan presensi peserta didik 

 Guru memberi apersepsi tentang suhu. 
Guru mengingatkan kembali bagaimana 

keadaan badan ketika demam. Ketika 

menggigil badan terasa dingin sedangkan 

demam badan terasa panas. Untuk 
mengetahui demam biasanya dengan cara 

menempelkan punggung tangan ke dahi. 

Apakah hal tersebut dapat mengukur suhu 
badan ketika demam? 

 Guru memberikan motivasi belajar 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 10 menit  



109 
 

 

 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

 Guru menampilkan video tentang 

peristiwa memasak air 

https://youtu.be/Y1Wdq-FibaU 

 Guru menampilkan gambar anak 
menyentuh luar panci yang berisi air 
panas 

 
 Peserta didik menentukan permasalahan 

 Guru memberikan pertanyaan arahan 

1. Berdasarkan video dan gambar yang 

diamati, mengapa tangan merasa panas? 
2. Bagaimana suhu air dapat diukur 
secara pasti? 

Memberikan 

penjelasan 
sederhana 

10 menit  

Mengorganisasi  Guru mengarahkan peserta didik untuk Membangun 10 menit  

https://youtu.be/Y1Wdq-FibaU
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peserta didik 

untuk belajar 
 

PPP: Mandiri 

 Peserta didik 

secara mandiri 

mencari teori 
yang sesuai 

dengan masalah 

melakukan kajian teori yang relevan 

dengan masalah 

 Peserta didik diminta untuk merumuskan 
hipotesis sebagai jawaban sementara atas 
rumusan masalah di atas 

 Guru membagi peserta didik dalam 6 

kelompok 

 Guru memberikan LKPD 1 untuk 
mendorong peserta didik mengumpulkan 
informasi yang sesuai 

keterampilan 

dasar 

  

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 
 

PPP: Bergotong- 

royong 

 Peserta didik 

secara 

berkelompok 
mendiskusikan 

 Peserta didik secara berkelompok 
melakukan percobaan sesuai panduan 

pada LKPD 

 Guru membimbing peserta didik saat 
melakukan percobaan sambil melakukan 
penilaian proses 

 Peserta didik dalam setiap kelompok 

mengamati dan mencatat hasil percobaan 

 15 menit  
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bersama 

permasalahan 
dalam LKPD dan 
solusinya 

    

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 

PPP: Bernalar 
kritis 

 Peserta didik 

memecahkan 
masalah yang 

ada di LKPD dan 

menganalisis 

kembali hasilnya 

 

PPP: 

Berkebhinekaan 

global 
 Peserta didik 

 Peserta didik berdiskusi dalam mengolah 

data dari hasil percobaan melalui 

interpretasi pengamatan yang terjadi pada 
pengukuran suhu dan membandingkan 

dengan hipotesis awal 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas 

 Kelompok lain diminta untuk menyimak 
dan memberi tanggapan 

Memberikan 

penjelasan lebih 
lanjut 

20 menit  
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saling 

menghargai 
pendapat dalam 

berdiskusi 
 

PPP: Kreatif 

 Peserta didik 

secara 

berkelompok 
mempresentasika 

n hasil diskusi di 

depan kelas 

dengan cara yang 
kreatif 

    

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

 

PPP: Bernalar 
kritis 

 Peserta didik berdiskusi untuk 

menyimpulkan apa itu suhu, alat ukur 

suhu, dan konversi skala suhu, kalor 

 Guru memberikan penguatan tentang 

suhu, alat ukur suhu, dan konversi skala 
suhu, kalor 

 Guru     membimbing      siswa      untuk 

Menyimpulkan 

 
 

Strategi dan 

taktik 

15 menit  
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 Peserta didik 

menyimpulkan 

dan menganalisis 
kembali hasilnya 

merefleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan 

  

Penutup  Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya yaitu tentang 

asas Black 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

motivasi dan ditutup dengan doa 

 10 menit 

 

 

 

Pertemuan Kedua (2 JP) 

3. Asas Black 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menjelaskan definisi Asas Black 

Pengetahuan Prasyarat 

Peserta didik telah memahami suhu dan definisi kalor 
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Persiapan Pembelajaran 

Guru menyiapkan tiga wadah, air yang berbeda suhu, termometer, gambar dan video yang 
membahas tentang asas black dalam kehidupan sehari-hari 

 

 

Tahapan 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 
Berpikir Kritis 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 
 

Beriman, 
bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia 

 Peserta didik 
dirangsang untuk 

berpikir dari 

apersepsi yang 

diberikan guru 
mengenai bentuk 

rasa syukur 

terhadap diri 
sendiri dan 

 Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengarahkan peserta didik 
untuk berdoa 

 Guru melakukan presensi peserta didik 

 Guru memberi apersepsi tentang asas 

Black 

 Guru memberikan motivasi belajar 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 10 menit 
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lingkungan yang 
diciptakan oleh 
Tuhan 

   

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

 Guru menampilkan video tentang 

peristiwa kalor dan asas black 

 
https://youtu.be/4x5KmfOlTyM 

 Peserta didik menentukan permasalahan 

 Guru memberikan pertanyaan arahan 
“Berdasarkan video yang diamati, apa 
yang terjadi antara telur ayam dan air 
dingin tersebut?” 

Memberikan 

penjelasan dasar 

10 menit 

Mengorganisasi 

peserta didik 
untuk belajar 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan kajian teori yang relevan 
dengan masalah 

Membangun 

keterampilan 
dasar 

10 menit 

https://youtu.be/4x5KmfOlTyM
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Mandiri 

 Peserta didik 

secara mandiri 

mencari teori 
yang sesuai 

dengan masalah 

 Peserta didik diminta untuk merumuskan 

hipotesis sebagai jawaban sementara atas 

rumusan masalah di atas 

 Guru membagi peserta didik dalam 6 
kelompok 

 Guru memberikan LKPD 2 untuk 

mendorong peserta didik mengumpulkan 

informasi yang sesuai 

  

Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 
 

Berkebhinekaan 

global 

 Peserta  didik 

saling 

menghargai 
pendapat dalam 

berdiskusi 

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan percobaan sesuai panduan 

pada LKPD 

 Guru membimbing peserta didik saat 
melakukan percobaan sambil melakukan 

penilaian proses 

 Peserta didik dalam setiap kelompok 
mengamati dan mencatat hasil percobaan 

 Peserta didik berdiskusi dalam mengolah 

data dari hasil percobaan melalui 
interpretasi pengamatan yang terjadi pada 

hubungan kalor dengan suhu dan 
membandingkan dengan hipotesis awal 

 15 menit 
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Bernalar kritis 

 Peserta didik 

memecahkan 

masalah yang 
ada di LKPD dan 

menganalaisis 

kembali hasilnya 

 

Bergotong-royong 

 Peserta didik 

secara 

berkelompok 
mendiskusikan 

bersama 

permasalahan 

dalam LKPD dan 
solusinya 

   

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan 
hasil percobaan di depan kelas 

 Kelompok lain diminta untuk menyimak 
dan memberi tanggapan 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

20 menit 
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Kreatif 

 Peserta didik 

secara 

berkelompok 
mempresentasika 

n hasil diskusi di 

depan kelas 
dengan cara yang 

kreatif dan 

inovatif 

   

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

 Peserta didik berdiskusi untuk 

menyimpulkan apa itu kalor, Asas Black, 
dan hubungan kalor dengan suhu 

 Guru memberikan penguatan tentang 

Asas Black 

 Guru membimbing siswa untuk 
merefleksi pembelajaran yang telah 
dilakukan 

Menyimpulkan 

 
 

Strategi dan 

taktik 

15 menit 
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Penutup  Guru menginformasikan kegiatan 

pembelajaran selanjutnya yaitu tentang 

perpindahan kalor 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
motivasi dan ditutup dengan doa 

 10 menit 

 



120 
 

 

 

Pertemuan Ketiga (2 JP) 

B. Perpindahan Kalor 

1. Konduksi 
2. Konveksi 
3, Radiasi 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat membedakan tiga jenis perpindahan kalor dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari 

Pengetahuan Prasyarat 

Peserta didik telah memahami konsep kalor, energi, dan daya 

Persiapan Pembelajaran 

Guru menyiapkan gambar dan video yang membahas tentang suhu dalam kehidupan sehari-hari 
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Tahapan 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

 

Beriman, 

bertakwa kepada 
Tuhan YME, dan 

berakhlak mulia 

 Peserta didik 

dirangsang untuk 

berpikir dari 
apersepsi yang 

diberikan guru 

mengenai bentuk 

rasa syukur 
terhadap diri 

sendiri dan 

lingkungan yang 
diciptakan oleh 
Tuhan 

 Guru membuka pembelajaran dengan 
salam dan mengarahkan peserta didik 
untuk berdoa 

 Guru melakukan presensi peserta didik 

 Guru memberi apersepsi tentang 
perpindahan kalor 

 Guru memberikan motivasi belajar 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 10 menit 
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 Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

 Guru menampilkan video tentang 

peristiwa memasak air 

 
https://youtu.be/Mcx1Q4uIjkY 

 Peserta didik menentukan permasalahan 

 Guru memberikan pertanyaan arahan 

“Berdasarkan video yang diamati, 

bagaimana proses air ikut menjadi panas 
dari api kompor?” 

Memberikan 

penjelasan dasar 

10 menit 

 Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 
 

Mandiri 

 Peserta didik 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan kajian teori yang relevan 

dengan masalah 

 Peserta didik diminta untuk merumuskan 

hipotesis sebagai jawaban sementara atas 
rumusan masalah di atas 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

10 menit 

https://youtu.be/Mcx1Q4uIjkY
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 secara mandiri 

mencari teori 
yang sesuai 

dengan masalah 

 Guru membagi peserta didik dalam 6 

kelompok 

 Guru memberikan LKPD 3 untuk 

mendorong peserta didik mengumpulkan 
informasi yang sesuai 

  

 Membimbing 

penyelidikan 

individu dan 

kelompok 

 
Berkebhinekaan 
global 

 Peserta  didik 

saling 
menghargai 

pendapat dalam 

berdiskusi 

 

Bernalar kritis 

 Peserta didik 
memecahkan 

 Peserta didik secara berkelompok 

melakukan percobaan sesuai panduan 

pada LKPD 

 Guru membimbing peserta didik saat 

melakukan percobaan sambil melakukan 
penilaian proses 

 Peserta didik dalam setiap kelompok 

mengamati dan mencatat hasil percobaan 

 Peserta didik berdiskusi dalam mengolah 

data dari hasil percobaan melalui 
interpretasi pengamatan yang terjadi pada 

perpindahan kalor dan membandingkan 

dengan hipotesis awal 

 15 menit 
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 masalah yang 

ada di LKPD dan 
menganalaisis 

kembali hasilnya 
 

Bergotong-royong 

 Peserta didik 

secara 

berkelompok 
mendiskusikan 

bersama 

permasalahan 

dalam LKPD dan 
solusinya 

   

 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 
 

Kreatif 

 Peserta didik 

secara 

 Perwakilan kelompok mempresentasikan 

hasil percobaan di depan kelas 

 Kelompok lain diminta untuk menyimak 

dan memberi tanggapan 

Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

20 menit 
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 berkelompok 

mempresentasika 
n hasil diskusi di 

depan kelas 

dengan cara yang 

kreatif dan 
inovatif 

   

 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

 Peserta didik berdiskusi untuk 

menyimpulkan apa itu konduksi, 

konveksi, dan radiasi 

 Guru memberikan penguatan tentang 
konduksi, konveksi, dan radiasi 

 Guru     membimbing      siswa      untuk 

merefleksi pembelajaran yang telah 

dilakukan 

Menyimpulkan 

 
 

Strategi dan 

taktik 

15 menit 

 Penutup  Guru menginformasikan kegiatan 
pembelajaran selanjutnya yaitu tentang 

kalor 

 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

motivasi dan ditutup dengan doa 

 10 menit 
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MATERI AJAR 
 

A. Suhu 

1. Pengertian Suhu dan Alat Ukurnya 

Istilah suhu sudah sering kalian gunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep suhu berakar 

dari pengamatan terhadap keadaan panas atau 

dingin suatu benda berdasarkan indera sentuhan. 

Tangan atau kulit kalian sebenarnya tidak dapat 

merasakan perbedaan suhu dari dua benda dalam 

waktu bersamaan. Kalian hanya dapat 

membedakan bahwa suatu benda lebih panas atau 

lebih dingin dari benda lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengukuran suhu 

menggunakan tangan atau kulit kurang akurat. 

Suhu merupakan besaran yang menunjukkan 

seberapa panas atau dingin suatu benda terhadap 

standar tertentu. Standar yang digunakan sebagai 

acuan pada alat ukur suhu adalah skala suhu. Cara 

kerja termometer memanfaatkan perubahan fisis 

yang bergantung pada perubahan suhu, yaitu sifat 

termometrik. Perubahan fisis ini dapat diamati 
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melalui perubahan volume, perubahan hambatan 

listrik, perubahan sifat kemagnetan, dan perubahan 

sifat optik. Suhu zat yang diukur sama besarnya 

dengan skala yang ditunjukkan oleh termometer 

saat terjadi kesetimbangan termal antara zat 

dengan termometer. Suhu yang ditunjukkan oleh 

termometer sama dengan suhu zat yang diukur. 

2. Skala Suhu 

 

 
Gambar 1. Prinsip konversi pada termometer 

Pembuatan termometer memerlukan 

penentuan suhu acuan. Suhu acuan yang sering 

digunakan adalah titik didih dan titik beku air 

murni pada tekanan udara 1 atm. Beberapa skala 

termometer yang dikenal saat ini adalah skala 

Celsius, skala Reamur, skala Fahrenheit, dan skala 



128 
 

 

Kelvin. Konversi pembacaan skala dari satu 

termometer ke termometer lainnya menggunakan 

prinsip skala linier, yang artinya perbandingan 

panjang skala antar termometer bersifat linier. 

Perhatikan Gambar 1. Termometer X memiliki 

titik beku air 20°𝑥 dan titik didih air 80°𝑥. Suhu 

suatu cairan yang diukur dengan termometer X 

adalah 30°𝑥, berapa suhu tersebut jika diukur 

dengan termometer Y? Karena berlaku sifat linier 

maka kalian dapat menggunakan perbandingan 

panjang skala yang terbaca. 

 

30 − 20 𝑦 − (−20) 

80 − 20 
= 

60 − (−20) 
 
 

𝑦 = − 
40 

6 
= − 

20 

3 
𝑥 

 

B. Kalor 

1. Pengertian Kalor 

Sendok dingin saat dimasukkan ke dalam 

secangkir air teh panas, sendok dan air teh menjadi 

hangat ketika mencapai kesetimbangan termal. 

Interaksi yang menyebabkan perubahan suhu ini 
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pada dasarnya adalah perpindahan energi dari satu 

bahan ke bahan lainnya. Energi yang ditransfer 

dari suatu benda ke benda yang lain karena 

perbedaan suhu disebut kalor. 

 

James Prescott 

Joule (1818-1889) 

melakukan percobaan 

dengan alat  yang 

sederhana  untuk 

membuktikan bahwa 

kalor adalah salah satu 

 

 

Gambar 2. Percobaan 
penentuan kalor oleh Joule 

bentuk energi seperti yang ditunjukkan oleh 

Gambar 2. Ada beban yang digantung dan 

batangan logam untuk mengaduk air dalam wadah. 

Energi potensial ketika beban jatuh ke bawah 

berubah menjadi energi kinetik bagi batangan 

logam yang ada di dalam air. Batangan logam 

berputar dan mengaduk air. Gesekan antara 

batangan logam dengan air menaikkan suhu air. 

Jadi, ada perubahan energi kinetik menjadi kalor 

yang digunakan untuk menaikkan suhu air. 
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Kesimpulan yang didapatkan adalah untuk 

menaikkan suhu 1 gram air sebanyak 1℃ 

dibutuhkan energi sebesar 4,2 joule. Besar energi 

tersebut dihitung dari perubahan energi potensial 

beban yang turun. Energi sebesar 4,2 joule (J) ini 

dikatakan sebagai 1 kalori (kal) atau 1 J = 0,24 kal. 

2. Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Suhu 

Apakah setiap materi akan mengalami 

perubahan suhu yang sama ketika diberikan kalor 

yang sama? Jawabannya adalah tidak! Begitu juga 

sebaliknya, setiap materi akan menyerap kalor 

dengan besar yang berbeda meskipun kenaikan 

suhu materi tersebut sama besar. Dengan 

demikian, ada faktor lainyang memengaruhi 

hubungan antara kalor yang keluar-masuk materi 

dengan perubahan suhu materi tersebut. Faktor- 

faktor ini akan kalian pelajari pada aktivitas 

selanjutnya. 

Kalor jenis menunjukkan kemampuan materi 

menyerap kalor sehingga suhunya naik. Kalor jenis 

c menyatakan besar kalor yang diperlukan untuk 
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menaikkan suhu 1 kg suatu benda sebesar 1℃. 

Semakin besar kalor jenis benda makin kecil 

kenaikan suhunya. Mana yang lebih mudah antara 

memanaskan 2 kg logam besi dengan 1 kg logam 

besi sebesar 1℃? Semakin besar massanya maka 

energi kalor yang dibutuhkan semakin besar untuk 

perubahan suhu tertentu. 

Kalor jenis 𝑐 menunjukkan besaran 

karakteristik dari zat. 

 
𝑄 

𝑐 = 
𝑚∆𝑇 (1) 

Besar kalor 𝑄 yang dibutuhkan untuk 

mengubah suhu benda tertentu sebanding dengan 

massa 𝑚 dan perubahan suhu ∆𝑇. 

 
𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇 (2) 

dengan : 

 
𝑐 = kalor jenis zat (J/kg℃) 

𝑄 = banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝑚 = massa suatu zat (kg) 

∆𝑇 = perubahan suhu (℃) 
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a. Kapasitas kalor 

Kaitan antara massa 𝑚 dan kalor jenis 𝑐 

dapat dihubungkan dengan suatu besaran yang 

disebut dengan kapasitas kalor. Untuk suatu 

benda, faktor 𝑚 𝑐 dapat dipandang sebagai satu 

kesatuan. Kapasitas kalor merupakan jumlah 

kalor yang dibutuhkan untuk menaikan suhu 

suatu zat sebesar 1℃ atau 1 K. 

 
𝐶 = 𝑐𝑚 (3) 

𝑄 
𝐶 = 

∆𝑇
 

 
(4) 

 

 

dengan : 

 
𝑄 = banyak kalor yang diserap atau dilepas (J) 

𝐶 = kapasitas kalor (J/℃) 

∆𝑇 = perubahan suhu (℃) 

 
b. Asas Black 

Hukum kekekalan energi menyatakan 

energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. 
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Energi hanya dapat berubah dari satu bentuk ke 

bentuk energi yang lain. Asas Black berlaku 

apabila dua zat yang memiliki suhu yang 

berbeda dicampurkan, maka zat yang memiliki 

suhu tinggi akan melepaskan kalor dan 

memberikannya pada zat yang memiliki suhu 

rendah sehingga suhu campuran dari kedua zat 

tersebut menjadi sama. 

 

 
Gambar 3. Perpindahan panas 

Jika dua benda yang memiliki suhu 

berbeda saling berinteraksi akan terjadi 

perpindahan kalor. Kalor yang dilepaskan oleh 

suatu benda harus sama dengan kalor yang 

diterima oleh benda lain selama dalam ruang 
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tertutup. Asas Black secara matematis dapat 

dituliskan seperti pada persamaan 5. 

 
𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 

𝑚1𝑐1∆𝑇1 = 𝑚2𝑐2∆𝑇2 
 

 
 

C. Perpindahan Kalor 

Perpindahan kalor dapat terjadi melalui konduksi, 

konveksi atau radiasi. 

1. Konduksi 

Perpindahan kalor yang tidak diikuti 

perpindahan partikel zat disebut konduksi. Ketika 

materi dipanaskan, atom-atomnya bergetar lebih 

cepat karena mendapatkan energi. Getaran ini 

menyebabkan atom-atom ini menumbuk atom 

tetangganya sehingga energi berpindah. Salah satu 

peristiwa konduksi yaitu sebatang besi yang 

dipanaskan seperti pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Peristiwa konduksi 

Khusus pemanasan logam, elektron-elektron 

bebas pada atom logam juga mendapatkan energi 

sehingga bergerak lebih cepat dan menumbuk 

elektron-elektron yang lebih jauh. Perpindahan 

kalor oleh elektron lebih cepat daripada 

perpindahan kalor yang diakibatkan getaran antar 

atom. Zat yang mudah menghantarkan kalor 

disebut konduktor, misalnya logam. Zat yang sukar 

menghantarkan kalor disebut isolator, misalnya 

plastik dan kayu. Laju perpindahan kalor secara 

konduksi (laju kalor konduksi) sebanding dengan 

luas penampang dan perbedaan suhu antara titik 

yang lebih panas dan lebih dingin. 
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Persamaan yang menghubungkan beberapa 

besaran yang memengaruhi laju kalor konduksi 

ditunjukkan dengan persamaan 6. 

 
𝑄 𝑘. 𝐴. ∆𝑇 

𝐻 = = 
𝑡 𝐿 (6) 

dengan : 

 
𝐻 = laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 = banyaknya kalor (J) 

𝑡 = waktu perpindahan kalor (s) 

𝑘 = koefisien konduktivitas termal (W/m℃) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

∆𝑇 = perubahan suhu (℃) 

𝐿 = panjang batang (m) 

Salah satu aplikasi dari konduksi adalah 

solder listrik. Panas dari solder listrik akan 

dialirkan melalui timah. Konsep pemuaian dan 

perubahan wujud benda juga terjadi pada proses 

tersebut. 
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2. Konveksi 

Tangan akan terasa panas apabila didekatkan 

di atas api karena pemanasan udara di sekitar api. 

Proses perpindahan energi panas disertai 

perpindahan partikel disebut konveksi. Energi 

Gambar 5. Peristiwa konveksi 

panas ini umumnya dibawa oleh fluida (sesuatu 

yang mengalir). Salah satu peristiwa konveksi 

yaitu pemanasan air seperti ditunjukkan pada 

Gambar 5. 

Terdapat dua jenis konveksi, yaitu konveksi 

bebas dan konveksi paksa. Konveksi ini terjadi 

karena adanya perbedaan massa jenis pada bagian- 

bagian fluida tersebut. Ketika dipanaskan, bagian 

fluida yang berdekatan dengan sumber panas akan 
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memuai sehingga massa jenisnya berkurang 

(terjadi pemuaian volume). Akibatnya bagian 

fluida yang massa jenisnya lebih rendah ini akan 

berpindah ke atas. Konveksi paksa adalah konveksi 

yang dibantu oleh benda eksternal seperti kipas, 

pompa dan pengaduk. 

Persamaan yang menghubungkan beberapa 

besaran yang memengaruhi laju kalor konveksi 

ditunjukkan dengan persamaan 7. 

 
𝑄 

𝐻 = = ℎ. 𝐴. ∆𝑇 
𝑡 (7) 

dengan : 

 
𝐻 = laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 = banyaknya kalor (J) 

𝑡 = waktu perpindahan kalor (s) 

ℎ = koefisien konveksi termal (W/m2℃) 

𝐴 = luas penampang (m2) 

∆𝑇 = perubahan suhu (℃) 

 
Cuaca merupakan salah satu aplikasi dari 

konveksi. Perbedaan suhu dan kelembaban 

memengaruhi pergerakan awan dan akan berakibat 

pada cuaca di suatu daerah. 
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3. Radiasi 

Perhatikan Gambar 6. Tubuh kita terasa 

panas ketika berada di bawah terik matahari 

meskipun matahari terletak sangat jauh dari bumi. 

Hal tersebut dapat terjadi karena terjadi 

perpindahan kalor melalui proses radiasi. 

 

 
Gambar 6. Peristiwa radiasi 

Setiap benda memancarkan ataupun 

menyerap radiasi menurut persamaan Stefan- 

Boltzmann. Persamaan yang menghubungkan 

beberapa besaran yang memengaruhi laju kalor 

radiasi ditunjukkan oleh persamaan 8. 

 
𝑄 

𝐻 = = 𝑒. 𝜎. 𝐴. 𝑇4 
𝑡 (8) 
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dengan : 

 
𝐻 = laju perpindahan kalor (J/s) 

𝑄 = banyaknya kalor (J) 

𝑡 = waktu perpindahan kalor (s) 

𝑒 = koefisien emisivitas (0 ≤ 𝑒 ≤ 1) 

𝜎 = konstanta Stefan-Boltzmann (5,67×10-8W/ 

m2K4) 

𝐴 = luas penampang (m2) 
𝑇 = suhu mutlak (℃ atau K) 

Emisivitas merupakan karakteristik suatu 

benda yang bergantung pada jenis zat dan 

permukaannya. Permukaan yang hitam kusam, 

seperti arang mempunyai emisivitas mendekati 1, 

yang berarti dapat memancarkan dan menyerap 

radiasi sangat baik. Sementara permukaan yang 

putih mengkilat mempunyai emisivitas mendekati 

0 yang menunjukkan benda kurang baik dalam 

memancarkan dan menyerap radiasi. Fenomena 

radiasi sering ditemukan dalam kehidupan sehari- 

hari, salah satu pemanfaatan dari fenomena radiasi 

adalah oven microwave yang digunakan untuk 

memasak. 
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Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung 
 Melakukan penilaian antar teman. 

 Mengamati refleksi peserta didik. 

 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis 

 

Keterampilan 

 Presentasi 
 LKPD 

 

 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan 

untuk menambah 
wawasan peserta 

didik mengenai 

materi pembelajaran 
yang dapat diberikan 

kepada peserta didik 

yang telah tuntas 

mencapai capaian 
pembelajaran 

Remedial 

 Remedial dapat 
diberikan  kepada 

peserta didik  yang 
capaian 

pembelajarannya belum 

tuntas. 

 

 

Kriteria Penilaian : 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat 

diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 0-100 

Asesmen 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Refleksi Guru: 
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 Apakah kegiatan belajar berhasil? 

 Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

 Apa yang menurut Anda berhasil? 

 Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik? 

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 

proses belajar? 

 Apakah seluruh peserta didik mengikuti pelajaran 
dengan baik? 

Refleksi Peserta Didik: 

Setelah kalian melakukan berbagai aktivitas pembelajaran 

dalam bab ini, coba releksikan bagaimana kalian memahami 

konsep suhu dan kalor beserta aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 

 

C. LAMPIRAN  
 

Lembar Kerja 

Bahan Bacaan Peserta Didik : 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi 
tentang kalor dari berbagai media atau website resmi di 

bawah naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset dan Teknologi 

- Buku Fisika untuk SMA Kelas XI: Penerbit, Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 
Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Glosarium: 

asas Black Banyak kalor yang dilepas oleh benda bersuhu 
tinggi sama dengan banyak kalor yang diterima oleh benda 

bersuhu rendah dalam percampuran 

kalor Energi termal yang terdapat pada suatu materi 
kalor jenis Banyak kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
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suhu 1 kg benda sebesar 1°C 
suhu Ukuran panas dingin suatu benda 
pemuaian Peristiwa berubahnya ukuran suatu benda karena 
perubahan suhu 

Daftar Pustaka: 

Giancoli, Douglas C. (2014). Physics for Scientist & 

Engineers with Modern Physics. Fourth Edition 

Physics. US: Pearson Education Limited. 

Halliday, D., Resnick, R., & Walker, J. (2014). 

Fundamentals of Physics. Tenth Edition. US: John 
Wiley & Sons Publisher. 

Buku Fisika untuk SMA Kelas XI: Penerbit, Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan 
Pengembangan dan Perbukuan, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Tipler, Paul A. (2004). Physics for Scientist and Engineers. 
Fith Edition. NY: W.H. Freeman & Company. 
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Lampiran 5 Kisi-kisi dan Instrumen Tes Uji Coba 

KISI-KISI INSTRUMEN TES 

BERPIKIR KRITIS MATERI SUHU DAN KALOR 

No. Sub Materi Indikator Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 

 

1. 
 

Konsep suhu 
Disajikan beberapa gambar, peserta 

didik menyimpulkan konsep suhu 
berdasarkan gambar tersebut 

 

Menyimpulkan 
 

1 

 

 

 

2. 

 

 

 
Pengukuran 

suhu 

Disajikan peristiwa pengukuran suhu 

benda sama dengan menggunakan dua 

jenis termometer berbeda, peserta didik 
mengidentifikasi jenis termometer jika 

diketahui titik bawah kedua 

termometer dan menganalisis 

kebenaran pengukuran jika hasil 

pengukuran salah satu jenis termometer 

diketahui 

 

 

 
Menyusun Strategi 

dan Taktik 

 

 

 

2 
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3. 
Perpindahan 

kalor 

Disajikan gambar perpindahan kalor, 
peserta didik mengidentifikasi jenis 

perpindahan kalor. 

Memberi penjelasan 

sederhana 

 

3, 4 

4. 
 

Asas Black 

Disajikan permasalahan tentang Asas 

Black, peserta didik menyusun strategi 

pemecahan masalah 

Menyusun Strategi 

dan Teknik 

 

5 

 

 
5. 

 
 

Perpindahan 

kalor 

Disajikan peristiwa saat berjalan di 

lantai ubin pada malam hari dengan 

kaki telanjang, peserta didik 

menganalisis mengapa terjadi 

perbedaan suhu yang dirasakan saat 
memakai alas kaki 

 
Memberikan 

penjelasan lebih 
lanjut 

 

 
6 

 
6. 

 
Kalor 

Disajikan peristiwa mengenai kalor, 

peserta didik menganalisis besar kalor 

yang dibutuhkan jika massa, kalor 
jenis, dan perubahan suhu diketahui 

 

Memberi penjelasan 

lebih lanjut 

 
7 

 
7. 

 

Perpindahan 

kalor 

Disajikan peristiwa perpindahan kalor 

secara radiasi, peserta didik 

menyimpulkan jenis warna mana yang 

menyerap kalor lebih banyak 

 
Menyimpulkan 

 
8 

 

8. 
 

Asas Black 
Disajikan data pencampuran air teh dan 

es batu,   peserta didik menganalisis 
suhu es teh jika masing-masing massa 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

 

9 
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  dan suhu air teh dan es batu diketahui   

 
9. 

 

Perpindahan 

Kalor 

Disajikan dua data jenis logam 

berbeda, peserta didik menganalisis 

logam mana yang dapat mencairkan es 
batu lebih cepat 

 

Membangun 

Keterampilan Dasar 

 
10 
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INSTRUMEN TES 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi : Suhu dan Kalor 

Kelas : XI 

Waktu : 90 menit 

 
 

1. Perhatikan gambar berikut! 
 

 
 

 

Kopi pana Air minera Es jeruk 
 
 

 
 

(sumber:publicdomainvectos.org) 

Berdasarakan identifikasi ketiga gambar di atas, 

simpulkan apa itu suhu! 

60℃ 22℃ 2℃ 
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2. Perhatikan tabel di bawah ini! 

 

Angka yang dtunjukkan saat 
mengukur 

Air es Air mendidih 

Termometer X 0 100 
Termometer Y 32 212 

 

Farel ingin mengukur suhu air dalam dua 

wadah dengan menggunakan dua jenis 

termometer berbeda. Wadah pertama berisi air 

mendidih dan wadah kedua berisi air es. Saat 

mengukur suhu air es, termometer X 

menunjukkan angka 0 dan termometer Y 

menunjukkan angka 32. Saat mengukur suhu 

air mendidih, termometer X menunjukkan 

angka 100 dan termometer Y menunjukkan 

angka 212. Farel menyimpulkan jika 

termometer X menunjukkan angka 80, maka 

termometer Y menunjukkan angka 180. 

Menurut kalian benarkah simpulan Farel? 

Berikan alasannya! 

3. Perhatikan gambar berikut! 

 
(sumber: commons.wikimedia.org) 

panas 
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Abi mempunyai sebuah batang besi, ia 

melakukan percobaan dengan memanaskan 

salah satu ujung besi tersebut dengan api. 

Ketika Abi menyentuh ujung lainnya, ia juga 

merasakan panas. Mengapa hal tersebut dapat 

terjadi? 

4. Perhatikan gambar berikut! 

 
 

(sumber: kalteng.kemenag.go.id) 

MAN Selat mengadakan Pengukuhan Pramuka 

dengan upacara api unggun sebagai puncak 

acara. Tampak panitia dan peserta berbaris di 

sekeliling api unggun. Walaupun tidak 

menyentuh api secara langsung, namun ketika 

berada di dekat api unggun, tubuh terasa 

hangat. Mengapa demikian? 

5. Ani pulang ke rumah dengan keadaan basah 

akibat hujan. Ibu Ani pun membuatkan teh 

hangat untuk Ani. Namun saat Ani menyeruput 
sedikit, ia merasa teh tersebut terlalu panas dan 

ingin agar teh dalam keadaan hangat saja 

dengan cepat. Apa yang dapat dilakukan Ani 
untuk mengatasi masalah tersebut? 
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6. Saat malam hari jika kita berjalan di atas lantai 
ubin tanpa memakai alas kaki akan terasa 

dingin. Namun ketika kemudian kita memakai 

alas kaki, maka tidak terasa dingin. Mengapa 
demikian? 

7. Sinta mempunyai logam dengan massa 2 kg 

dan suhu 40℃. Jika saat ia menaikkan suhunya 

dari 40℃ menjadi 100℃ dibutuhkan kalor 

sebesar 3 × 104 kal, maka tentukanlah besar 

kalor jenis logam dan berapakah kalor yang 

dibutuhkan untuk menaikkan suhu logam 

tersebut menjadi 140℃? 

8. Saat di bawah terik matahari, jika kita 

mengenakan pakaian hitam maka akan terasa 
panas yang luar biasa. Namun ketika kita 

mengenakan pakaian putih maka tidak akan 

terasa terlalu panas. Kemudian saat kita 

mewarnai dinding rumah, cat dengan warna 
hitam akan lebih cepat mongering daripada cat 

dengan warna putih. Mengapa demikian? 

9. Pada siang hari yang panas, Andi membuat es 

teh dengan memasukkan 40 gram es batu 

dengan suhu 0℃ ke dalam wadah berisi 300 

gram air teh dengan suhu 30℃. Berapakah suhu 

es teh tersebut jika kalor lebur es = 336 × 
103𝐽/𝑘𝑔 dan kalor jenis air = 4200 𝐽/𝑘𝑔℃? 

10. Dua buah logam berbentuk balok dengan 

ukuran dan suhu yang sama yaitu 10 cm x 10 

cm x 0,5 cm. Logam yang pertama terbuat dari 
aluminium dan logam yang kedua terbuat dari 

perak dengan beberapa data sebagai berikut. 
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Zat 

Kalor 

Jenis 

(J/kg.K) 

Kondukt 

ivitas 

(W/m.K) 

Massa 

Jenis 

(kg/m
3
) 

Alumi 

nium 

900 205 2700 

Perak 230 406 1050 

Jika masing-masing logam diletakkan sepotong 

es batu yang memiliki massa dan suhu yang 

sama di atas luasan 10 cm x 10 cm, jelaskan es 

batu pada logam yang mana yang akan lebih 

cepat mencair! 
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PEDOMAN PENSKORAN 
 

 

 

No. Indikator Berpikir 

Kritis 

Kunci Jawaban/Pembahasan Pedoman Penskoran 

1. Menyimpulkan Kata kunci: 
Suhu adalah ukuran panas atau 

dingin. 

 

Kriteria: 

Suhu merupakan ukuran seberapa 

panas atau dinginnya suatu benda. 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 

kriteria lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

tidak ada; atau menuliskan kriteria 

kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

2. Menyusun Strategi 

dan Taktik 

Kata kunci: 
Kesimpulan Farel tidak tepat. 

Termometer X adalah termometer 

Celcius dan termometer Y adalah 

termometer Fahrenheit. 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 
kriteria lengkap 
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Kriteria: 

Termometer X memiliki titik beku 0 

dan titik didih 100, sedangkan 

termometer Y memiliki titik beku 32 

dan titik didih 212. Maka termometer 

X adalah termometer Celcius dan 

termometer Y adalah termometer 

Fahrenheit. Jika termometer X 
menunjukkan angka 80, maka 

thermometer Y menunjukkan angka 

170. 

Jadi, jika temperatur X menunjukkan 

angka 80, maka termometer Y 

menunjukkan angka 170. 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

tidak ada; atau menuliskan kriteria 
kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

3. Memberi Penjelasan 

Sederhana 

Kata kunci: 
Konduksi 

 

Kriteria: 

Kalor berpindah melalui medium 

(besi) dari suhu tinggi ke suhu 

rendah. 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 

kriteria lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

tidak ada; atau menuliskan kriteria 
kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 
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   kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

4. Memberi Penjelasan 

Sederhana 

Kata kunci: 
Radiasi 

 

Kriteria: 

Kalor berpindah tanpa medium 

namun dengan gelombang 

elektromagnetik yang membawa 

panas. 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 
kriteria lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

tidak ada; atau menuliskan kriteria 

kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

5. Menyusun Strategi 

dan Teknik 

Kata kunci: 
Asas Black 

 

Kriteria: 

Langkah yang dapat dilakukan Ani 

yaitu mencampurkan beberapa gram 

air dingin. Hal ini sesuai dengan 

konsep kalor dimana jika dua benda 

berbeda suhu dicampurkan, benda 

bersuhu tinggi akan melepaskan kalor 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 
kriteria lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
tidak ada; atau menuliskan kriteria 
kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci atau kriteria 
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  dan sebaliknya. 0 = Tidak menuliskan jawaban 

6. Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut 

Kata kunci: 
Ubin merupakan konduktor, 

sedangkan alas kaki merupakan 

isolator 

 

Kriteria: 

Panas dari kaki akan cepat menyebar 

ke lantai ubin. Saat memakai alas 

kaki, terdapat alas kaki sebagai 

isolator yang membatasi aliran panas 

tersebut. 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteria 

kurang lengkap; atau menuliskan 
kriteria lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria 
tidak ada; atau menuliskan kriteria 
kurang lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 
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7. Memberi penjelasan 

lebih lanjut 

Kata kunci: 
Kalor jenis logam adalah sebesar 

0,25 𝑘𝑎𝑙/𝑔𝑟𝑎𝑚℃ dan kalor yang 

dibutuhkan untuk menaikkan suhu 

sampai 140℃ adalah sebesar 5 × 
104𝑘𝑎𝑙 

 

Perhitungan: 

𝑚 = 2 𝑘𝑔 = 2.000 𝑔𝑟𝑎𝑚 
∆𝑇1 = 100 − 40 = 60℃ 

 

Menentukan kalor jenis benda 

𝑄1 = 𝑚 . 𝑐 . ∆𝑇1 
3 × 104 = 2.000 . 𝑐 . 60℃ 

3 × 104 = 120.000 𝑐 
12 × 104 

𝑐 = 
3 × 104 

𝑐 = 0,25 𝑘𝑎𝑙/𝑔𝑟𝑎𝑚℃ 
 

Kalor yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu ∆𝑇2 
𝑄1 = 2.000 . (0,25) . 100 

𝑄1 = 50.000 𝑘𝑎𝑙 
𝑄1 = 5 × 104𝑘𝑎𝑙 

6 = Menuliskan kata kunci, 
perhitungan lengkap, kriteria lengkap 

5 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap. Kriteria 

lengkap; atau menuliskan kata kunci, 

perhitunagn lengkap, kriteria kurang 

lengkap 

4 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap, kriteria 

kurang lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan lengkap, kriteria tidak ada 

2 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap, kriteria 
tidak ada 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci, perhitungan, atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 
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Kriteria: 

Untuk menentukan kalor jenis benda 

dapat menggunakan persamaan 𝑄 = 
𝑚 . 𝑐 . ∆𝑇 dengan menggunakan 

perubahan suhu ∆𝑇1, sehingga dapat 

dicari kalor yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu ∆𝑇2. 

 

8. Menyimpulkan Kata kunci: 
Semakin gelap warna benda semakin 

baik menyerap panas 

 

Kriteria: 

Berdasarkan konsep radiasi dan 

gelombang elektromagnetik, pakaian 

dan cat yang berwarna hitam 

menyerap semua panas dari matahari, 

sedangkan pakaian dan cat putih 

menyerap sedikit panas matahari 

4 = Menuliskan kata kunci, kriteri 
lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteri 

kurang lengkap; atau menuliskan kriteri 

lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria tida 

ada; atau menuliskan kriteria kuran 

lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kat 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

9. Membangun 

Keterampilan Dasar 

Kata kunci: 

Suhu es teh tersebut adalah 17,06℃ 
6 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan lengkap, kriteria lengkap 
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  Perhitungan: 
𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 

𝑚𝑎𝑖𝑟 . 𝐶𝑎𝑖𝑟 . ∆𝑇 = 𝑚𝑒𝑠. 𝑙 
+ 𝑚𝑒𝑠 . 𝐶𝑎𝑖𝑟 . ∆𝑇 

0,3 . 4200 . (30℃ − 𝑇) 
= 0,04 .336 × 103 
+ 0,04 . 4200(𝑇 
− 0) 

1260(30℃ − 𝑇) = 13440℃ 
+ 168𝑇 

37800℃ − 1260𝑇 
= 13440℃ 
+ 168𝑇 

24360℃ = 1428𝑇 
𝑇 = 17,06℃ 

 

Kriteria: 

Air teh sebagai pelepas kalor dan es 

batu sebagai penerima kalor. Jadi, 

berdasarkan asas Black dimana kalor 

yang dilepas sama dengan kalor yang 

diterima, didapatkan suhu es teh yang 
telah dicampur adalah 17,06℃. 

5 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap. Kriteria 

lengkap; atau menuliskan kata kunci, 

perhitunagn lengkap, kriteria kurang 

lengkap 

4 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap, kriteria 
kurang lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan lengkap, kriteria tidak ada 

2 = Menuliskan kata kunci, 

perhitungan kurang lengkap, kriteria 

tidak ada 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kata 

kunci, perhitungan, atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 

10. Membangun Kata kunci: 4 = Menuliskan kata kunci, kriteri 
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 Keterampilan Dasar Es batu lebih cepat mencair ketika 

diletakkan di atas logam perak 

 

Kriteria: 

Peristiwa perpindahan kalor yang 

terjadi adalah konduksi. Jumlah kalor 

yang dipindahkan dalam satuan 

waktu adalah laju perpindahan kalor. 

Laju perpindahan kalor sebanding 

dengan konduktivitas. Nilai 

konduktivitas perak lebih besar 

dibandingkan aluminium, sehingga 

laju perpindahan kalor dari perak ke 
es batu lebih besar. Hal ini 

mengakibatkan es batu lebih cepat 

mencair ketika diletakkan di atas 

logam perak. 

lengkap 

3 = Menuliskan kata kunci, kriteri 

kurang lengkap; atau menuliskan kriteri 
lengkap 

2 = Menuliskan kata kunci, kriteria tida 

ada; atau menuliskan kriteria kuran 
lengkap 

1 = Menuliskan jawaban tanpa kat 

kunci atau kriteria 

0 = Tidak menuliskan jawaban 
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𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓 = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

 
 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

 

× 100 

 

= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

× 100
 

44 
 

*) Soal nomor 2 inspirasi dari colearn.id 
 

Soal nomor 10 inspirasi dari buku Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI (2022), Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
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Lampiran 6 Hasil Validasi Instrumen Soal oleh Validator 
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Lampiran 7 Validitas Instrumen Soal 

UJI VALIDITAS INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

 
No 

Item 
rxy rtabel Keterangan 

1 0.687 0.339 Valid 

2 0.754 0.339 Valid 

3 0.589 0.339 Valid 

4 0.512 0.339 Valid 

5 0.887 0.339 Valid 

6 0.822 0.339 Valid 

7 0.767 0.339 Valid 

8 0.638 0.339 Valid 

9 0.704 0.339 Valid 

10 0.552 0.339 Valid 

 

 
Lampiran 8 Reliabilitas Instrumen Soal 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.856 10 
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Lampiran 9 Daya Beda Instrumen Soal 

UJI DAYA BEDA 

 
Nomor 

Soal 

Indeks 

Diskriminasi (D) 
Kriteria 

1 0.64 baik 

2 0.33 cukup 

3 0.47 baik 

4 0.33 cukup 

5 0.53 baik 

6 0.44 baik 

7 0.20 cukup 

8 0.53 baik 

9 0.24 cukup 

10 0.28 cukup 

 

 
 

Kategori Nilai D 

Jelek 0,00-0,20 

Cukup 0,20-0,40 

Baik 0,40-0,70 

Baik sekali 0,70-1,00 

(Asrul, 2015) 
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Lampiran 10 Tingkat Kesukaran Instrumen Soal 

TINGKAT KESUKARAN 

 
Nomor 

Soal 

Indeks Kesukaran 

(P) 
Kriteria 

1 0.71 Mudah 

2 0.41 Sedang 

3 0.61 Sedang 

4 0.38 Sedang 

5 0.48 Sedang 

6 0.40 Sedang 

7 0.30 Sedang 

8 0.53 Sedang 

9 0.28 Sukar 

10 0.35 Sedang 

 

 
 

Besarnya P Interpretasi 

0,00-0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70-1,00 Mudah 

(Asrul, 2015) 
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Lampiran 11 Skor Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik 

Rekapitulasi Penilaian Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Peserta Didik Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
 

Kode Pretest Posttest Kode Pretest Posttest 

A01 43 66 B01 43 77 

A02 39 66 B02 23 61 

A03 48 68 B03 32 68 

A04 48 68 B04 43 59 

A05 30 55 B05 41 77 

A06 43 55 B06 34 73 

A07 30 77 B07 20 70 

A08 2 45 B08 27 64 

A09 16 48 B09 25 64 

A10 30 45 B10 23 64 

A11 41 61 B11 27 77 

A12 20 48 B12 30 59 

A13 34 84 B13 34 77 

A14 34 64 B14 11 59 

A15 41 57 B15 34 77 

A16 36 70 B16 23 55 

A17 32 52 B17 27 66 

A18 55 80 B18 34 73 

A19 11 57 B19 18 52 

A20 34 86 B20 34 77 

A21 34 70 B21 27 59 

A22 34 57 B22 34 75 

A23 48 52 B23 32 77 

A24 36 75 B24 34 70 

A25 27 57 B25 39 82 

A26 50 75 B26 30 66 

A27 11 59 B27 34 75 

A28 30 66 B28 18 66 

A29 39 61 B29 23 73 

A30 39 77 B30 43 68 

A31 27 61 B31 25 68 

A32 32 64 B32 23 61 
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   B33 27 77 

∑ 1075 2026 ∑ 980 2266 

Rerata 33.59 63.31 Rerata 29.70 68.67 
 

 

Keterangan : 

Kode A : Peserta didik kelas kontrol 

Kode B : Peserta didik kelas eksperimen 

 

Lampiran 12 Uji Normalitas Tahap Akhir 

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai 

KBK 

Eksperimen .136 33 .123 .942 33 .076 

Kontrol .092 32 .200* .974 32 .615 

 

Keterangan : 

 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 13 Uji Homogenitas Tahap Akhir 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai 

KBK 

Based on Mean 3.404 1 63 .070 

Based on 

Median 

3.373 1 63 .071 

Based on 

Median and 

with adjusted df 

3.373 1 53. 

59 

3 

.072 

Based on 

trimmed mean 

3.384 1 63 .071 

 
 

 
Keterangan: 

 
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data homogen 
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Lampiran 14 Uji Independent Sample T-Test 

 
Independent Samples Test 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

 
 
 
 

t-test for Equality of Means 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

F 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sig 

. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

d 

f 

 
 
 
 
 
 

 
Sig 

. 

(2- 

tail 

ed) 

 
 
 
 
 
 

 
Mea 

n 

Diffe 

renc 

e 

 
 
 
 
 
 

 
Std. 

Error 

Diffe 

renc 

e 

95% 

Confiden 

ce 

Interval 

of the 

Differenc 

e 

Lo 

we 

r 

 

Up 

per 

nila  

i 

KB 

K 

Equal 

varianc 

es 

assum 

ed 

3.40 

4 

.07 

0 

2.2 

75 

6 

3 

.02 

6 

5.35 

4 

2.35 

4 

.65 

1 

10. 

05 

8 

Equal 

varianc 

es not 

assum 

ed 

  
2.2 

63 

5 

5 

. 

5 

1 

0 

.02 

8 

5.35 

4 

2.36 

6 

.61 

3 

10. 

09 

5 
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Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan rata- 

rata skor posttest antara kedua kelas. 

Lampiran 15 Uji Effect Size 

UJI EFFECT SIZE 

 
Kelas N Mpostest SD 

Eksperimen 33 68,67 7,741 

Kontrol 32 63,31 11,003 

 
Perhitungan Effect Size 

𝑑 = 
𝑀̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅̅𝑃̅̅̅̅̅̅𝑜̅̅̅𝑠̅̅̅̅̅̅𝑡̅̅̅𝑡̅̅̅̅̅̅𝑒̅̅̅𝑠̅̅̅̅̅̅𝑡̅̅̅̅̅̅𝐸̅̅̅̅̅̅𝑘̅̅̅̅̅̅𝑠̅̅̅𝑝̅̅̅̅̅̅𝑒̅̅̅𝑟̅̅̅̅̅̅𝑖̅̅̅𝑚̅̅̅̅̅̅̅̅̅𝑒̅̅̅𝑛̅̅̅̅̅̅̅̅̅−̅̅̅̅̅̅𝑀̅̅̅̅̅̅̅̅̅𝑃̅̅̅̅̅̅𝑜̅̅̅̅̅̅𝑠̅̅̅𝑡̅̅̅̅̅̅𝑡̅̅̅𝑒̅̅̅̅̅̅𝑠̅̅̅𝑡̅̅̅̅̅̅𝐾̅̅̅̅̅̅𝑜̅̅̅̅̅̅𝑛̅̅̅̅̅̅𝑡̅̅̅𝑟̅̅̅̅̅̅𝑜̅̅̅̅̅̅𝑙̅̅̅ 

√(𝑁 𝐸𝑘𝑠−1)(𝑆𝐷 𝐸𝑘𝑠)2+(𝑁 𝐾𝑜𝑛−1)(𝑆𝐷 𝐾𝑜𝑛)2 

𝑁 𝐸𝑘𝑠+𝑁 𝐾𝑜𝑛 
 

𝑑 = 
68,67−63,31 

√(32)(7,741)2+(31)(11,003)2 

33+32 

𝑑 = 
5,36 

9,487 

𝑑 = 0,565 
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Lampiran 16 Surat Riset 
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Lampiran 17 Dokumentasi 
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Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 
 

Nama Lengkap : Ahmadina Aji Mas’Said 

Tempat Tgl Lahir : Pemalang, 8 Maret 2003 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Alamat Rumah : Jl Desa Petanjungan RT.07 

RW.02 Kec. Petarukan, Kab. 

Pemalang, Jawa Tengah 

Nomor HP : 0895326403969 

Email : ahmadajimassaid@gmail.com 

 

B. Riwayat Hidup 
 

Tahun 2007 - 2008 : TK Islam Nurul Iman 

Tahun 2008 - 2014 : SD Negeri 1 Petanjungan 

Tahun 2014 - 2017 : MTs NU Petarukan 

Tahun 2017 - 2020 : SMA Negeri 1 Petarukan 

Tahun 2020 - 2024 : UIN Walisongo Semarang 

 

 
 

Semarang, 

Penulis 

 

 

Ahmadina Aji Mas’Said 

NIM 2008066017 

mailto:ahmadajimassaid@gmail.com
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